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ABSTRAK 

Proses kognisi ketika individu menghadapi masalah terdiri dari tiga level 

yaitu kognisi, metakognisi, dan epistemic cognition. Epistemic cognition peserta 

didik dalam memecahkan masalah matematika dipengaruhi oleh gaya kognitif. 

Oleh karenanya penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan epistemic 

cognition peserta didik dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 

gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 peserta didik kelas VIII-E MTsN 

Megaluh Jombang. Subjek terdiri dari 1 peserta didik dengan gaya kognitif 

reflektif dan 1 peserta didik dengan gaya kognitif impulsif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes MFFT (Matching iFamiliar 

iFigure iTest), tes pemecahan masalah dan wawancara. Soal pemecahan masalah 

dan wawancara dianalisis berdasarkan indikator epistemic cognition peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Berdasarkan dari analisis data, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 

(1) Epistemic cognition peserta didik dengan gaya kognitif reflektif dalam 

memecahkan masalah matematika termasuk dalam level dominan rasional. (2) 

Epistemic cognition peserta didik dengan gaya kognitif impulsif dalam 

memecahkan masalah matematika termasuk dalam level dominan rasional. 

Kata kunci: epistemic cognition, pemecahan masalah, gaya kognitif reflektif, 

gaya kognitif impulsif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan setiap 

individu, oleh karena itu dengan adanya kemajuan zaman saat ini pendidikan 

harus terus dikembangkan. Terdapat beberapa upaya yang telah dilakukan 

oleh pemerintah dalam mengembangkan pendidikan seperti memperkuat 

individu dalam memperoleh pendidikan pada setiap jenjang pendidikan, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, meningkatkan kemampuan pendidik, 

dan lain-lain. Akan tetapi pendidikan di Indonesia saat ini mengalami 

penurunan, khususnya dalam bidang matematika. Hal ini terlihat dalam 

beberapa penelitian yang dilakukan oleh badan pendidikan dunia, seperti hasil 

dari riset Program for International Student Assesment (PISA) pada tahun 

2018, yang menyatakan bahwa Indonesia di bidang matematika berada di 

peringkat yang tidak baik karena berada pada peringkat 6 terbawah yakni 

pada 74 dari 79 negara dengan perolehan skor rata-rata 379 dari rata-rata 

489.1 Selain itu, berdasarkan hasil penelitian studi Trends In Mathematics 

and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 menunjukkan prestasi peserta 

didik di Indonesia pada bidang matematika menempati peringkat 46 dari 51 

negara di dunia dengan skor 397.2 Melihat kondisi pendidikan di Indonesia 

yang sangat bertolak belakang dengan hasil yang telah dilakukan oleh PISA 

dan TIMSS maka perlu adanya upaya perbaikan yang serius di bidang 

pendidikan dari pemerintah untuk mengembangkan mutu pendidikan 

khususnya dalam pengetahuan matematika agar menjadi lebih baik lagi. 

Faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan 

matematika di sekolah salah satunya adalah dari peranan guru dalam 

memberikan pengetahuan terhadap peserta didik dan bagaimana peserta didik 

                                                           
1
Andreas Schleicher, “PISA 2018 Insights and Interpretations”,(The Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD)), 7. 
2
Ina V.S Mullis, Michael O. Martin, Pierre Foy, Martin Hooper, “TIMSS 2015 International 

Results in Mathematics”, (TIMSS & PIRLS, International Study Center), 22. 
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dalam merespon pengetahuan tersebut. Pemahaman peserta didik dalam 

proses mendapatkan pengetahuan dan memanipulasi pengetahuan melalui 

aktivitas mengingat, menganalisis, menilai, menalar dan membayangkan 

disebut dengan kognisi. Kitchener menyatakan bahwa saat individu 

menghadapi suatu masalah maka akan terdapat tiga level dalam proses 

kognitifnya. Level pertama yakni kognisi (cognition), level kedua yakni 

metakognisi (metacognition), dan level ketiga adalah kognisi epistemik 

(epistemic cognition).3 Seseorang tidak mungkin dikatakan epistemik jika 

seseorang tersebut tidak mempunyai metakognisi. Dari ketiga level tersebut 

maka dapat dikatakan hierarki. 

Kognisi (cognition) merupakan aktivitas mental seseorang yang 

berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan informasi 

dalam memperoleh pengetahuan serta memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan bagaimana seseorang mempelajari, mengamati, membayangkan, 

memikirkan, dan menilai.4 Metakognisi (metacognition) didefinisikan oleh 

Flavell sebagai berpikir tentang berpikirnya sendiri (thinking about thinking) 

atau pengetahuan seseorang tentang berpikirnya sendiri.5 Peserta didik yang 

mempunyai metakognisi adalah peserta didik yang dapat mengontrol 

kemampuannya dalam proses kognisi serta mampu menentukan strategi yang 

tepat dalam proses pemecahan masalah yang sedang dihadapinya. Kognisi 

epistemik (epistemic cognition) merupakan suatu kognisi tentang 

pengetahuan, proses mendapatkan suatu pengetahuan, serta justifikasi 

terhadap pengetahuan.6 Level - level kognitif ini mempengaruhi peserta didik 

dalam memahami dan menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

                                                           
3
Bangkit Joko Widodo. Tesis.“Analisis Epistemic Cognition Peserta didik dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kogntiif Field Dependent dan Field Independent Kelas 

XI SMA Negeri Karanganom Tahun Ajaran 2015/2016”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 

2016), 9. 
4
Erni Sartini. Skripsi. “Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Permainan Puzzle Pada Anak 

Kelompok B TK Harapan Kecamatan Murhum Kota Baubau”, (Kendari: IAIN Kendari, 2016), 8. 
5
Desmita, “Psikologi Perkembangan Peserta Didik”, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010), 

132. 
6

Fiqih Firdaus. Skripsi. “Epistemic Cognition Peserta Didik Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Gaya Kohnitif Visualizer dan Verbalizer”, (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2017), 2. 
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suatu permasalahan.7 Menurut Kitchener, kognisi dan metakognisi sangat 

berkaitan dengan epistemic cognition peserta didik saat memecahkan suatu 

masalah.8 Ketika peserta didik melakukan pemecahan masalah maka peserta 

didik akan mencurahkan segala pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang epistemic cognition pada 

peserta didik dalam memecahkan suatu masalah matematika. 

Pemecahan masalah adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika, dimana peserta didik berusaha dalam 

menyelesaikan suatu persoalan tanpa menggunakan prosedur rutin 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya. 

Schoenfeld menyatakan ketika peserta didik memecahkan suatu masalah 

matematika maka terdapat beberapa strategi dalam metakognisi yang akan 

mempengaruhinya.9 Pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian 

ini mengacu pada pemecahan masalah menurut Schoenfeld. Schoenfeld 

mengemukakan terdapat lima langkah efektif yang dapat digunakan dalam 

memecahkan masalah, yaitu membaca, menganalisis, mengeksplorasi, 

merencanakan/ menerapkan, dan memverifikasi.10 

Ketika  peserta didik  memecahkan  masalah matematika maka akan 

dipengaruhi beberapa   strategi   dalam   metakognisinya. Oleh   karena   

itu, strategi metakognisi  merupakan  salah  satu  faktor  yang  

berpengaruh  terhadap  Epistemic cognition  peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika.11 Strategi metakognisi yang berpengaruh 

dalam penyelesaian masalah matematika adalah perencanaan (planning), 

monitoring dan control. Tahap perencanaan (planning) yaitu ketika peserta 

                                                           
7KhisnaYumniyati, “Cognitive Level Profile in Solving Mathematics Problem at Ten Grade of 

Senior High School Students with Low Ability”, International Journal of Multicultural and 

Multireligious Understanding SebelasMaret University Vol. 6 No.1, (Februari, 2019) 
8
Karen Strohm Kitchener, “Cognition, Metacognition, and Epistemic Cognition: A Three-Level 

Model of Cognitive Procesing”, (Hum. Dev. 26, 1983), 233. 
9
A. H. Schoenfeld, “Mathematical Problem Solving”, (Orlando, FL: Academic Press, 1986), 27. 

10
Uus Kusdinar. 2016. “Analisis Kemampuan Menerapkan Strategi Pemecahan Masalahditinjau 

Dari Perspektif Metakognitif”. AdMathEdu | Vol.6 No.1 | Juni 2016. 
11A. Yulianto, “Epistemic Cognition Of Student In Solving Mathematical Problem”, Journal of 

PhysicsDepartment of Mathematics Education, Sebelas Maret University, 2018. 
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didik dihadapkan dalam suatu masalah matematika, peserta didik cenderung 

akan memikirkan suatu rencana untuk mendekati permasalahan tersebut 

menggunakan suatu strategi. Misalnya “saya akan menggunakan kontradiksi 

untuk membuktikan teorema ini” atau “saya akan mencoba pernyataan ini ke 

beberapa contoh penyelesaian dahulu sebelum saya membuktikannya”. Tahap 

selanjutnya monitoring yaitu memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mempertimbangkan cara atau strategi yang tepat ketika penyelesaian dari 

permasalahan tidak sesuai dengan yang seharusnya. Ketika peserta didik 

sudah menggunakan strategi kemudian melakukan monitoring “mungkin ini 

cara yang benar kan ya?” “coba saya cek lagi”. Control dalam penyelesaian 

masalah dilakukan ketika peserta didik memutuskan untuk mengganti cara 

atau strategi baru dan menerapkannya pada masalah tersebut. Misalnya 

“sepertinya cara ini kurang tepat (monitoring), saya akan ganti dengan cara 

lain (control)”. 

Menurut Muis, penelitian epistemic cognition peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika selain dipengaruhi oleh faktor strategi 

metakognisi juga dipengaruhi oleh faktor pendekatan pemecahan masalah 

yang digunakan dan bagaimana melakukan justifikasi terhadap penyelesaian 

dari permasalahan tersebut. Dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

tersebut maka epistemic cognition peserta didik pada saat memecahkan 

masalah matematika dapat dikategorikan menjadi tiga level epistemic 

cognition, yaitu dominan empiris, empiris rasional, dan dominan rasional.12 

Pengkategorian ini juga sesuai dengan karakteristik yang ada pada setiap 

level epistemic cognition. 

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo dkk, menyatakan bahwa pada 

saat peserta didik memecahkan masalah matematika terdapat keberagaman 

dalam proses epistemic cognition pada setiap peserta didik.13  Keberagaman 

                                                           
12

K.R. Muis, & G. M. Fransco, “Epistemic Beliefs: Setting The Standards For Self Regulated 

Learning”, Contemporary Educational Psychology, 34: 4 (2009), 309. 
13Bangkit Joko Widodo, Fiqih Firdaus, dan Doni Asriyanto. 2019. “Analisis Epistemic Cognition 

Peserta Didik Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field 

Independent Dan Field Dependent”. Prosiding Seminar  Nasional Matematika dan Pendidikan 

Matematika 2019. 
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dari epistemic cognition tersebut dapat ditinjau dari gaya kognitif yang 

dimiliki peserta didik. Adanya keberagaman tersebut membuat penelti tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait dengan epistemic cognition peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Dalam pembelajaran matematika peserta didik memiliki kemampuan 

berbeda-beda dalam memecahkan suatu masalah yang tidak terlepas dari cara 

mereka menerima informasi dan mengolah informasi yang telah diperoleh 

sebelumnya yang disebut dengan gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan 

karakteristik seseorang dalam menggunakan fungsi kognitifnya, seperti 

berpikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan 

memproses informasi yang bersifat konsisten dan berlangsung lama. 14 

Terdapat beberapa macam gaya kognitif yang dimiliki peserta didik, yaitu 

gaya kognitif field dependent dan field independent, gaya kognitif reflektif 

dan impulsif, gaya kognitif visualizer dan verbalizer, dan gaya kognitif 

intuitif-induktif dan logik-deduktif. 15  Salah satu gaya kognitif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

Peserta didik yang mempunyai gaya kognitif reflektif memiliki karakteristik 

menggunakan waktu yang lama dalam menyelesaikan masalah tetapi cermat 

atau teliti sehingga jawaban yang diberikan cenderung benar, sedangkan 

peserta didik yang mempunyai gaya kognitif impulsif memiliki karakteristik 

menggunakan waktu yang singkat dalam menyelesaikan masalah, tetapi 

kurang cermat sehingga jawaban yang diberikan cenderung salah.16 

Perbedaan gaya kognitif setiap peserta didik akan berpengaruh 

terhadap strategi pemecahan masalah yang telah dipilihnya, sehingga 

perbedaan tersebut akan mempengaruhi perbedaan kemampuan epistemic 

                                                           
14

Bangkit Joko Widodo. Tesis. “Analisis Epistemic Cognition Peserta Didik Dalam Memecahkan 

Masalah Matematika ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan Field Independent Kelas 

XI SMA Negeri 1 Karanganom Tahun Ajaran 2015/2016”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 

2016), 10. 
15

Fiqih Firdaus. Skripsi.“Epistemic Cognition Peserta Didik Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif VIsualizer dan Verbalizer”, (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2017), 4. 
16

Rusmiati Manurung. Skripsi. “Profil Pemecahan Masalah Matematika Open-Ended Siswa yang 

Bergaya Kogniitif Reflektif dan Impulsif”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015),4.  
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cognition. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Bangkit Joko Widodo mengenai epistemic cognition peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif yang 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan epistemic cognition peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika yang memiliki gaya kognitif field 

dependent dan gaya kognitif field independent peserta didik SMA kelas XI 

pada materi turunan.17 

Adanya epistemic cognition ini memberikan upaya kepada peserta 

didik untuk membiasakan diri berpikir dalam memperoleh dan memproses 

suatu pengetahuan untuk mengetahui kebenaran dari suatu permasalahan. 

Peserta didik akan memanfaatkan pengetahuan dan proses pengetahuan yang 

dimilikinya untuk membuat suatu keputusan dengan mudah. Dalam 

mengambil suatu keputusan dalam masalah, peserta didik memiliki ciri khas 

dalam menggambarkan ketepatan dugaan penyelesaian masalah yang disebut 

dengan gaya kognitif reflektif dan impulsif. Sehingga dalam menyelesaikan 

suatu masalah dengan waktu yang telah ditentukan, peserta didik dapat 

tergambar melalui gaya kognitif reflektif dan impulsif. 

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang epistemic cognition peserta 

didik dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari gaya kognitif, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Epistemic Cognition Peserta Didik Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Ditinjau Dari Gaya Kognitif Reflektif dan Impulsif”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

                                                           
17Bangkit Joko Widodo. Tesis.“Analisis Epistemic Cognition Peserta didik dalam Memecahkan 

Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Kogntiif Field Dependent dan Field Independent Kelas 

XI SMA Negeri Karanganom Tahun Ajaran 2015/2016”, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 

2016). 
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1. Bagaimana epistemic cognition peserta didik yang memiliki gaya kognitif 

reflektif dalam memecahkan masalah matematika? 

2. Bagaimana epistemic cogntion peserta didik yang memiliki gaya kognitif 

impulsif dalam memecahkan masalah matematika? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: 

1. Epistemic cognition peserta didik dengan gaya kognitif reflektif dalam 

memecahkan masalah matematika. 

2. Epistemic cognition peserta didik dengan gaya kognitif impulsif dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa pengetahuan atau teori yang baru mengenai epistemic 

cogntion peserta didik dalam memecahkan masalah matematika, 

sehingga dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya dengan 

mengembangkan teori pembelajaran menggunakan modifikasi dan 

adaptasi dari hasil penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

Bagi peserta didik, melalui penelitian ini diharapkan dapat 

mengetahui gaya kognitif yang dimilikinya yang berhubungan dengan 

cara peserta didik dalam menerima, memproses, dan menggunakan 
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informasi yang telah didapatkan. Sehingga dapat memperbaiki cara 

belajar peserta didik dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Bagi guru, melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 

berorientasi terhadap kemampuan epistemic cognition peserta didik 

dalam memecahkan masalah matematika. 

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru 

dalam proses pembelajaran serta hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dalam melakukan penelitian yang sejenis selanjutnya.   

 

E. Batasan Penelitian 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dirasa perlu membatasi masalah penelitian. Batasan materi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah materi SPLDV pada kelas VIII-E MTsN 

Megaluh Jombang.    

 

F. Definisi Operasioanal  

Untuk menghindari meluasnya penafsiran yang berbeda terhadap 

istilah-istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka istilah yang 

perlu didefinisikan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti, 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan 

maknanya. 

2. Epistemic cognition adalah suatu kognisi tentang pengetahuan, proses 

mendapatkan pengetahuan serta justifikasi terhadap pengetahuan dalam 

memecahkan masalah. 
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3. Masalah matematika adalah soal matematika yang tidak dapat 

diselesaikan secara langsung dengan menggunakan prosedur rutin 

sehingga untuk memperoleh penyelesaiannya dibutuhkan strategi. 

4. Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan oleh peserta 

didik untuk menemukan solusi dari masalah matematika dengan 

menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah.  

5. Gaya kognitif reflektif adalah gaya kognitif peserta didik yang memiliki 

karakteristik waktu yang lama dalam mengerjakan soal tetapi cermat dan 

teliti sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung benar. 

6. Gaya kognitif impulsif adalah gaya kognitif peserta didik yang memiliki 

karakteristik waktu yang singkat dan cepat dalam mengerjakan soal tetapi 

kurang cermat dan teliti sehingga jawaban yang dihasilkan cenderung 

salah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Epistemic Cognition  

Epistemologi iberasal idari ibahasa iYunani, iyaitu i“episteme” iyang 

iberarti ipengetahuan, idan i“logos” iyang iberarti iteori iatau ipengetahuan iyang 

isistematik. iSenada idengan ipemahaman idi atas, imenurut iKamus iIstilah 

iFilsafat, iepistemologi imerupakan igabungan idari ikata i“epistemic” iatau 

i“episteme” iyaitu ipengetahuan idan ilogos iyaitu iteori iatau ikajian ipengetahuan 

iyang imembahas itentang iasal iusul, ianggapan idasar, itabiat, irentang, idan 

ikecermatan iyang imeliputi ikebenaran idan ikeabsahan idari iilmu ipengetahuan.18 

iDalam ikajian ifilsafat, iepistemologi idapat idiartikan isebagai iteori itentang 

ipengetahuan i(theory iof iknowledge).19  iObjek iyang imenjadi ipembahasan 

idalam iepistemologi imeliputi itentang iapa iitu ipengetahuan, ibagaimana iproses 

iuntuk imengetahuinya, idan ibagaimana ikeyakinan iserta ikebenarannya idalam 

ipengetahuan. iJadi, iepistemologi iadalah isuatu iilmu ipengetahuan isistematik 

iyang imerupakan icabang idari iilmu ifilsafat iyang imempelajari itentang 

ibagaimana iproses imemperoleh iilmu ipengetahuan, ibagaimana icara iuntuk 

imeyakini ikebenaran idari ipengetahuan itersebut. I 

Istilah ikognisi i(cognition) idapat idiartikan imengetahui i(knowing). 

iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) ikognisi iadalah isuatu iaktivitas 

iatau iproses iuntuk imendapatkan ipengetahuan iyang imeliputi ikesadaran idan 

iperasaan idalam iberpikir iatau iusaha imengenali isesuatu imelalui ipengalaman 

isendiri.20 iSusanto imenyatakan ibahwa ikognisi imerupakan isuatu ikemampuan 

iindividu idalam iproses iberpikir. iProses iberpikir iyang idilakukan iyakni 

imenggabungkan, imenilai idan imempertimbangkan isuatu ikejadian iatau 

                                                           
18

 iP. iHaroen, i“Epistemologi iIdealistik iSyekh iAz-Zarmuji iTelaah iNaskah iTa’lim iAl iMuta’alim”, 

i(Surakarta: iUniversitas iMuhammadiyah iSurakarta, i2014), i22. 
19

 iJ. iSudarminta, i“Epistemologi iDasar iPengantar iFilsafat iPengetahuan”, i(Yogyakarta: iKanisius 

i(Anggota iIKAPI), i2002), i2. 
20

KBBI, idiakses idari ihttps://kbbi.web.id/kognisi. idiakses ipada itanggal i20 iJanuari i2020. 

https://kbbi.web.id/kognisi
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iperistiwa.21 Menurut iJhon ikognisi imerupakan iaktivitas imental iindividu iyang 

iberhubungan idengan iberpikir, imengingat, imengetahui, idan iberkomunikasi. 

iDengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa ikognisi iadalah ipemahaman 

iindividu iterhadap iaktivitas imental iyang iberhubungan idengan iproses iberpikir, 

imengingat, imenilai, idan imengolah iinformasi imenggunakan ipengetahuan 

iyang idimilikinya idalam imenyelesaikan isuatu imasalah. 

Kitchener imenyatakan ibahwa ipada isaat iindividu idihadapkan ioleh 

isuatu imasalah imaka iterdapat itiga ilevel idalam iproses ikognitifnya. iTiga ilevel 

itersebut iyaitu ikognisi i(cognition), imetakognisi i(metacognition), idan 

iepistemic icogntion.22 

Kognisi i(cognition) iadalah iproses imemperoleh ipengetahuan idari 

ipemikiran iseseorang imelalui iaktivitas iberpikir, imengingat, imemahami, 

imemecahkan imasalah idan imembentuk isuatu ikeyakinan, idimana ipeserta 

ididik iakan imelakukan iproses imenghitung, imenghafal, imembaca, idan 

imengingat. iPada ilevel ipertama iini, ipeserta ididik imelakukan itahap iyang 

ipaling idasar idalam iberpikir. iPeserta ididik idituntut iuntuk idapat imenghitung, 

imenghafal, imembaca, idan imengingat ipembelajaran isehingga iproses idalam 

ipembelajaran idapat iberjalan idengan ibaik. iMetakognisi i(metacognition) 

iadalah isuatu ipengetahuan, ikesadaran idan icontrol iseseorang iterhadap iproses 

ikognitifnya iterutama idalam imenyelesaikan imasalah, idimana idalam iproses 

itersebut iakan imuncul iaktivitas iperencanaan i(planning), ipemonitoring 

i(monitoring), ievaluasi i(evaluation). 23  iPada ilevel ikedua, ipeserta ididik 

imelakukan imonitoring iterhadap iproses iselama imelaksanakan ikegiatan 

ikognisi. iPeserta ididik iakan idiberikan ikesempatan iuntuk iberpikir ikembali 

idalam imemilih icara iyang itepat idalam imenyelesaikan isuatu imasalah iyang 

isedang idihadapi idalam iproses ipembelajaran. Jika icara iyang idipilih itidak 

                                                           
21

 iA. iSusanto, i“Perkembangan iAnak iUsia iDini”, i(Jakarta: iKencana iPrenada iMedia iGrub, i2011), 

i11. 
22

 iKaren iStrohm iKitchener, i“Cognition, iMetacognition iand iEpistemic iCognition: iA iThree-Level 

iModel iof iCognitive iProcesing”, i(Hum. iDev. i26. i1983), i230. 
23

 iMasrifatul iNi’mah. iSkripsi. i“Analisis iMetakognisi iSiswa iDalam iMemecahkan iMasalah 

iLingkungan iDitinjau iDari iKemampuan iMatematika iSiswa iKelas iVIII-3 iSMPN i2 iPrambon 

iNganjuk”, i(Tulungagung: iIAIN iTulungagung, i2019), i22. i 
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isesuai imaka ipeserta ididik idapat imempertimbangkan iuntuk imencoba idengan 

imenggunakan ialternatif iyang ilain. iEpistemic icognition imerupakan ilevel 

iketiga idari iproses ikognitif idimana ipeserta ididik iakan imelakukan imonitoring 

iterhadap isifat iepistemik idari isuatu ipermasalahan idan ijustifikasi idari istrategi 

idan ijuga isolusi idari imasalah itersebut. iPada itahap iterakhir iini ipeserta ididik 

iakan imemikirkan ikembali icara iyang itelah idipilih iuntuk imenyelesaikan 

imasalah iagar ikebenaran idari icara itersebut idapat idilakukan idengan itepat. 

Chinn i& iBuckland idalam iWidodo imenyatakan ibahwa ipenelitian iyang 

iberkaitan idengan ikognisi iindividu iterhadap imasalah iepistemic imenjadi itopik 

iutama idalam i idunia ipendidikan idan iperkembangan ipsikologi, isebuah ikognisi 

itentang itopik iyang iberhubungan itentang ipengetahuan, isumber ipengetahuan, 

ikeyakinan iterhadap ipengetahuan, idan ibukti iyang imenjadi idasar idari 

ikeyakinan itersebut.24 

Epistemic icognition ididefinisikan ioleh iLaila iE. iFerguson isebagai 

ibentuk ipersonal iepistemology iyang imembahas itentang ipengetahuan idan 

iproses imemperoleh ipengetahuan iyang iberkaitan idengan ipandangan idan 

ipemahaman iindividu. 25  iMason imenyatakan ibahwa iepistemic icognition 

iadalah icara ibagaimana iindividu imemahami ikonsep ikepastian, isumber, idan 

ipembenaran iatau ijustifikasi idari ipengetahuan.26 iSelain iitu, iDavid iMoshman 

imenyatakan ibahwa: 

“Epistemic icognition ias iknowledge iabaout imatters iof iepistemology 

ithat iis, iknowledge iabout ithe ijustification iand itruth iof ibeliefs”.27 

                                                           
24

 iBangkit iJoko iWidodo. iSkripsi. i“Analisis iEpistemic iCognition iPeserta iDidik iDalam 

iMemecahkan iMasalah iMatematika iDitinjau iDari iGaya iKognitif iField iDependent idan iField 

iIndependent iKelas iXI iSMA iNegeri i1 iKaranganom iTahun iajaran i2015/2016”, i(Surakarta: 

iUniversitas iSebelas iMaret, i2016), i10. 
25

 iLaila iE. iFerguson, iIvar iBraten, iHelgeI. iStromso, i“Epistemic iCognition iWhen iStudents iRead 

iMultiple iDocuments iContaining iConflicting iScientific iEvidence: iA iThink-Aloud iStudy”, i(Learning 

iand iInstruction, iNo. i22, i2012), i104. 
26KhisnaYumniyati, i“Cognitive iLevel iProfile iin iSolving iMathematics iProblem iat iTen iGrade iof 

iSenior iHigh iSchool iStudents iwith iLow iAbility”, iInternational iJournal iof iMulticultural iand 

iMultireligious iUnderstanding iSebelasMaret iUniversity iVol. i6 iNo.1, i(Februari, i2019) 
27

 iDavid iMoshman, i“Epistemic iCognition iand iDevelopment”, i(New iYork: iPsychology iPress, 

i2015), i2 
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Menurut iDavid iMoshman iepistemic icognition imerupakan ipengetahuan 

itentang ihal-hal iepistemologi iyang iberkaitan idengan ipengetahuan itentang 

ikebenaran idan ikebenaran idalam ikeyakinan. iOleh ikarena iitu, iketika iindividu 

ibelajar, iberpikir, idan ibernalar, imerupakan ihal iyang isangat ipenting idalam 

imemperoleh ipengetahuan. iDalam ipenelitian iini iistilah iepistemic icognition 

iyang idigunakan idapat idiartikan isebagai isuatu iproses iberpikir iindividu iyang 

iberkaitan idengan ipengetahuan, iproses imendapatkan ipengetahuan iserta 

ijustifikasi iterhadap ipengetahuan. i i 

Muis imengelompokkan iperkembangan iepistemic icognition ipeserta 

ididik imenjadi itiga ilevel iepistemic icognition, iyaitu idominan iempiris, iempiris 

irasional, idan idominan irasional. 28  iKetiga ilevel iepistemik itersebut idapat 

idikatakan ihierarki. iPengelompokkan ilevel iepistemic icognition iini isesuai 

ipada ikarakeristik iyang iterdapat idalam isetiap ilevel iepistemic icognition 

ipesertadidik. 

 

B.  Masalah iMatematika 

Dalam ikehidupan isehari-hari isetiap iindividu iakan idihadapkan 

iberbagai imacam ipermasalahan iyang imenuntutnya iuntuk isegera idiselesaikan 

idan idicari isolusinya. iMenurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI) 

imasalah imerupakan isuatu ihal iyang iharus isegera idipecahkan i(diselesaikan).29 

iSuatu imasalah idapat iberasal idari idiri isendiri imaupun ilingkungan isekitar. 

iDengan iadanya imasalah imanusia idapat ibelajar iuntuk imenyelesaikan idan 

imemecahkan imasalahnya idengan icara iberpikir, imencoba idan ibertanya. 

iSelain iitu idalam iproses imemecahkan imasalah iantara ipeserta ididik isatu 

idengan iyang ilainnya ibisa isaja iberbeda. 

Masalah idalam ipembelajaran imatematika idapat iberupa isoal iatau 

ipertanyaan. iSuatu ipertanyaan idapat idikatakan imasalah iapabila ipertanyaan 

                                                           
28

 iK. iR. iMuis. iDoctoral iDissertation. i“Epistemic iStyle iand iMathematics iProblem iSolving: 

iExamining iRelasions iin iThe iContext iof iSelf-Regulated iLearning”, i(Kanada: iSimon iFraser 

iUniversity, i2004), i210 
29

 iKBBI. iDiakses idari ihttps://kbbi.web.id/masalah, idiakses ipada itanggal i2 iFebruari i2020. 

https://kbbi.web.id/masalah
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itersebut imempunyai itantangan itersendiri idan itidak idapat idiselesaikan ihanya 

idengan imenggunakan iprosedur iyang irutin. iRuseffendi imengungkapkan 

ibahwa imasalah idalam imatematika imerupakan isuatu ipermasalahan iyang 

idapat idiselesaikan itanpa imenggunakan icara iatau ialgoritma iyang irutin.30 iiHal 

iini iberarti ibagi ipeserta ididik ibahwa isuatu ipersoalan imerupakan imasalah ijika 

itidak idapat imengerjakannya iatau ibelum imemiliki iprosedur iuntuk 

imemecahkan imasalah itersebut. iSelain iitu, iHudojo imengemukakan ibahwa 

imasalah imatematika iadalah ipermasalahan iyang iberhubungan idengan 

ipembelajaran imatematika idi isekolah. iSuatu imasalah idalam imatematika idapat 

idikatakan isebagai imasalah ibagi ipeserta ididik isesuai isyarat isebagai iberikut: 

i(1) ipertanyaan iyang idigunakan idapat idimengerti ioleh ipeserta ididik idan 

ipertanyaan itersebut imerupakan itantangan iuntuk ipeserta ididik idalam 

imenyelesaikannya; i(2) ipertanyaan itersebut ittidak dapat idiselesaikan idengan 

iprosedur irutin iyang isudah idiketahui ipeserta ididik; i(3) iterdapat iide-ide 

imatematika idi dalamnya.31 

Lebih ilanjut iHudojo imenyatakan ibahwa isuatu ipertanyaan idapat 

idikatakan imasalah ibergantung ipada iindividu idan iwaktu.32  iHal itersebut 

iberarti isuatu ipersoalan iyang imenjadi imasalah iantara ipeserta ididik iyang isatu 

ibelum itentu imenjadi isuatu imasalah ibagi ipeserta ididik iyang ilainnya. iKetika 

ipeserta ididik imenghadapi isuatu imasalah imaka ipeserta ididik iakan imemiliki 

istrategi idan ikemampuan imemecahkan imasalah iyang iberbeda ipula idalam 

imenyelesaikannya. iDengan idemikian imasalah idapat idikatakan isubjektif 

itergantung isiapa iyang imenghadapinya. 

Berdasarkan ibeberapa iuraian idi iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

iyang idimaksud idengan imasalah imatematika idalam ipenelitian iini iadalah 

ipertanyaan iatau isoal imatematika iyang imempunyai itantangan idalam 

                                                           
30

 iZ. iArifin. iDisertasi iDoktor. i“Meningkatkan iMotivasi iBerprestasi, iKemampuan iPemecahan 

iMasalah, idan iHasil iBelajar iSiswa iKelas iV iSD iMelalui iPembelajaran iMatematika iRealistik idangan 

iStrategi iKooperatif idi iKabupaten iLamongan”, i(Bandung: iPPs iUPI, i2008), i25.) 
31

 iHerman iHudojo, i“Pengembangan iKurikulum idan iPembelajaran iMatematika”, i(Malang: 

iUniversitas iNegeri iMalang, i2001), i162. 
32

 iIbid, ihal. i123. 
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imenyelesaikannya idengan imenggunakan iprosedur inon rutin yang itelah 

idiketahui ioleh ipeserta ididik idengan imelibatkan iide-ide imatematika. 

 

C.  Pemecahan iMasalah iMatematika 

Kemampuan iberpikir ipeserta ididik idapat idikembangkan imelalui 

isebuah ipemecahan imasalah. iDengan iadanya ipemecahan imasalah ipeserta 

ididik idapat imelatih icara iberpikirnya isecara ikritis, isistematis, ilogis iuntuk 

imenemukan isolusi idari ipermasalahan iyang isedang idihadapi. iPemecahan 

imasalah iadalah isuatu iproses idari ipeserta ididik idalam imenghadapi isuatu 

imasalah iyang iharus idicari ipenyelesaiannya iuntuk imencapai isebuah itujuan 

itertentu. iSenada idengan ipendapat iSantrock iyang imengungkapkan ibahwa 

ipemecahan imasalah imerupakan iupaya idalam imencari icara ipenyelesaian 

iyang itepat idan ibenar iuntuk imencapai isuatu itujuan.33 

Penyelesaian imasalah isangat ierat ikaitannya idengan ipemecahan 

imasalah. iHal itersebut isama iseperti iyang idijelaskan ioleh iWidjajanti ibahwa 

ipemecahan imasalah imerupakan iproses iyang idigunakan iuntuk imenyelesaikan 

isuatu imasalah.34 iMenurut iDahar, ipemecahan imasalah iadalah isuatu iaktivitas 

iseseorang iyang imenggunakan ikonsep idan iaturan iyang itelah idiperoleh 

isebelumnya iuntuk imenemukan isolusi idari isuatu imasalah. iSedangkan iEvans 

imendefinisikan ipemecahan imasalah iadalah isuatu ikegiatan iyang iberkaitan 

idengan ipemilihan ijalan ikeluar iatau icara iyang iakan idigunakan iuntuk 

imengubah isituasi isekarang i(present istate) imenjadi isituasi iyang idiharapkan 

i(future istate).35 i 

Dalam ipembelajaran imatematika ikemampuan ipemecahan imasalah 

isangat idiperlukan ibagi ipeserta ididik. iDengan imemecahkan isuatu 

                                                           
33

 iLuvia iFebryani iPutri, iJanet iTrineke iManoy, i“Identifikasi iKemampuan iMatematika iSiswa idalam 

iMemecahkan iMasalah iAljabar idi iKelas iVIII iBerdasrka iTaksonomi iSOLO”, iJurnal iMATHEdunesa, 

i2:1, i i(2013), i3. 
34

 iDjamilah iBondan iWidjajanti, i“Kemampuan iPemecahan iMasalah iMatematis iMahasiswa iCalon 

iGuru iMatematika: iApa idan iBagaimana iMengembangkannya”, iPaper iPresented iat iSeminar 

iNasional iMatematika idan iPendidikan iMatematika. i(Yogyakarta: i2009), i402. i 
35

Suhaman, i“ iPsikologi iKognitif”, i(Surabaya: iSrikandi, i2005), i289. 
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ipermasalahan, imaka ipeserta ididik iakan iberusaha iuntuk imencari isolusi iyang 

imenurutnya itepat idan isesuai idengan icara iyang idigunakannya iuntuk 

imenyelesaikan imasalah itersebut. 

Berdasarkan iuraian itersebut, imaka ipemecahan imasalah imatematika 

imerupakan isuatu iproses iyang idilakukan ipeserta ididik idalam iupaya 

imenemukan isolusi idari imasalah imatematika imenggunakan ipengetahuan 

iyang itelah idiperoleh isebelumnya idengan imenggunakan ilangkah-langkah 

ipemecahan imasalah. iSalah isatu itujuan idari ipemecahan imasalah iyaitu iuntuk 

imengembangkan ikemampuan ipeserta ididik idalam imemonitor idan 

imengevaluasi iproses iberpikirnya isaat imenyelesaikan imasalah. iProses 

imonitor idan ievaluasi idalam iberpikir iadalah ibagian idari istrategi imetakognisi. 

iSchoenfeld imengemukakan ibahwa istrategi imetakognisi imerupakan ifaktor 

iyang imemiliki ipengaruh iterhadap iepistemic icognition ipeserta ididik iketika 

imemecahkan imasalah imatematika. I 

Selanjutnya idalam imemecahkan imasalah imatematika, ipeserta ididik 

imembutuhkan isuatu itahapan iatau ilangkah-langkah ipembelajaran iuntuk 

imenyelesaikannya. iTahapan ipemecahan imasalah iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iadalah itahap ipemecahan imasalah imenurut iSchoenfeld. 

iMenurut iSchoenfeld iterdapat ienam itahapan iyang idapat idigunakan idalam 

imemecahkan imasalah iyaitu, imembaca, imenganalisis, mengeksplorasi, 

imerencanakan/ imenerapkan, idan imemverifikasi. iKelima itahapan ipemecahan 

imasalah itersebut idijelaskan idalam itabel isebagai iberikut:36 

Tabel i2.1 

Indikator iPemecahan iMasalah iMatematika iMenurut iSchoenfeld 

No. 
Tahap iPemecahan 

iMasalah 
Indikator 

1. Membaca 
Menentukan ipermasalahan ipada 

isoal 

2. Menganalisis 
a. Mengidentifikasi ihal-hal iyang 

idiketahui idan iditanyakan ipada isoal 

                                                           
36 Fiqih Firdaus. iSkripsi.“Epistemic iCognition Peserta iDidik iDalam iMemecahkan iMasalah 

iMatematika iDitinjau iDari iGaya iKognitif iVisualizer dan Verbalizer”, i(Surabaya: iUniversitas iIslam 

iNegeri Sunan Ampel iSurabaya, i2017), i13. 
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b. Mengidentifikasi irumus iatau 

iprinsip iyang iberhubungan idengan 

ipermasalahan ipada isoal 

3. Mengeksplorasi 

Menentukan iinformasi ibaru iyang 

ibelum iada ipada ipernyataan 

ipermasalahan 

4. 
Merencanakan i/ 

iMenerapkan 

a. Menentukan i istrategi iyang iakan 

idigunakan iuntuk imemecahkan 

imasalah ipada isoal 

b. Melaksanakan istrategi iyang itelah 

iditentukan 

5. Memverifikasi 

a. Menentukan ihasil idari ipemecahan 

imasalah iyang idiperoleh 

b. Mengecek isolusi iyang idiperoleh 

c. Memberikan ikesimpulan 

iberdasarkan ilangkah-langkah iyang 

itelah idilakukan 

 

 

D.  Epistemic iCognition idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

Epistemic icognition ipeserta ididik idapat idiketahui imelalui ipemecahan 

imasalah iterutama imasalah imatematika iberupa isoal ipertanyaan. iPada iproses 

ipemecahan imasalah iterdapat ilangkah-langkah ipilihan iyang iakan idilakukan 

ipeserta ididik isehingga idapat imemperoleh ijawaban idan ipenyelesaian idari 

ipertanyaan itersebut. 

Terdapat ibeberapa ifaktor iyang iakan imempengaruhi ipenentuan ilevel 

iepistemic icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika. 

iMuis iberpendapat ibahwa ifaktor iyang idapat imempengaruhi ilevel iepistemic 

icognition ipeserta ididik idalam iproses ipemecahan imasalah imatematika, 

iyaitu:37 

1. Strategi imetakognisi i(planning, imonitoring, icontrol) i 

Strategi imetakognisi iyang idiperkenalkan ioleh iSchoenfeld iterdiri 

idari itiga itahap iyaitu iperencanaan i(planning), imonitoring, idan icontrol. 

iTahap iperencanaan iadalah isebuah istrategi iyang idipikirkan ioleh ipeserta 

                                                           
37

 iK. iS. iKitchener, i“Cognition, iMetacognition, iEpistemic icognition: iA iThree-Level iModel iof 

iCognitive iProcessing”, i(Hum. iDev. i26, i1983), i225. 
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ididik iuntuk imemecahkan isuatu imasalah iyang isedang idihadapi. iKetika 

ipeserta ididik idihadapkan ipada isuatu imasalah, ipeserta ididik iakan iberusaha 

imemikirkan isebuah icara iatau istrategi iyang iakan idigunakan iuntuk 

imendekati ipermasalahan itersebut. iTahap imonitoring iadalah ipengetahuan 

idalam imetakognisi iyang idigunakan iuntuk imemonitor iproses ikognitif 

ipeserta ididik. iMonitoring imemberikan ikesempatan ipada ipeserta ididik 

iuntuk imerubah istrategi iketika ipenyelesaian idari isuatu ipermasalahan itidak 

isesuai idengan iyang iseharusnya. iKetika ipeserta ididik isudah imenggunakan 

istrategi itetapi istrategi itersebut ikurang itepat iatau isalah imaka ipeserta ididik 

idapat imelakukan iproses imonitoring. iTahap icontrol idalam imetakognisi 

iberarti imenyesuaikan iaktivitas iseperti imengubah ilangkah istrategi idengan 

icara imenerapkan istrategi iyang ibaru. iKetika ipeserta ididik imengetahui 

ibahwa istrategi iatau icara iyang idigunakan idalam imemecahkan imasalah 

itidak ibekerja i(monitoring) imaka ipeserta ididik idapat imenggantinya idengan 

istrategi ibaru iatau icara ilain i(control). 

2. Pendekatan ipemecahan imasalah imatematika i(pendekatan iempiris idan 

irasional) 

Menurut iSchoenfeld iterdapat idua ipendekatan ipemecahan 

imatematika iyaitu ipendekatan irasional idan ipendekatan iempiris. 38 

iPendekatan ipemecahan imasalah imatematika iakan idikatakan irasional ijika 

ipeserta ididik imenggunakan iargumentasi imatematis iyang ilogis iatau idapat 

imenurunkan ibukti idan iteorema idalam iproses ipemecahan imasalah. 

iPendekatan ipemecahan imasalah iakan idikatakan iempiris ijika ipeserta ididik 

imenggunakan imetode itrial iand ierror idalam imenggunakan iinformasi iyang 

ibersifat ivalid idalam imemecahkan imasalah imatematika. 

3. Justifikasi idari ipemecahan imasalah imatematika 

Justifikasi idari ipemecahan imasalah imatematika idikatakan irasional 

ijika ijustifikasi idilakukan idengan imemberikan iinformasi iseperti idalam 

                                                           
38

 iFord iLumban iGaol, iFonny iHutagalung, iNailya iBagautdinova, iLenar iSafiullin, i“Social iSciences 

iand iInterdisciplinary iBehavior”, i(London: iCRC iPress iTaylor i& iFrancis iGroup, i2016), i364. 
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imemecahkan imasalah idengan ipendekatan irasional. iSedangkan ijustifikasi 

ipemecahan imasalah imatematika idikatakan iempiris ijika iindividu imenguji 

isolusi imereka imenggunakan iinformasi iyang ibersifat iperseptif iatau idengan 

imengklaim ibahwa isolusi imasuk iakal itanpa imemberikan iinformasi iyang 

ilogis iuntuk imendukung ikalimat itersebut. 

Epistemic icognition ipeserta ididik idapat idikelompokkan imenjadi itiga 

ilevel iepistemic icognition iyaitu idominan irasional, irasional iempiris, idan 

idominan iempiris. iSetiap ipeserta ididik iakan imemiliki iepistemic icognition 

idengan idominan iyang iberbeda-beda isatu idengan iyang ilainnya ipada isaat 

imemecahkan imasalah imatematika. iMuis imengemukakan ibahwa 

ipengelompokkan ilevel iepistemic icognition ipeserta ididik iberdasarkan ipada 

ikarakteristik isetiap ilevel iepistemic icognition.39 

Tabel i2.2 

Karakteristik iLevel iEpistemic iCognition idalam iPemecahan iMasalah 

Level iEpistemic iCognition Karakteristik 

Dominan iRasional 

a. Cenderung ilebih ibanyak imenggunakan 

istrategi imetakognisi, iterutama 

imonitoring idan icontrol iterhadap 

iinformasi ibaru idan ipenerapan 

ilangkah-langkah. 

b. Pendekatan idan ijustifikasi idalam 

imemecahkan imasalah idominan ike 

irasional. 

Rasional i– iEmpiris 

a. Menggunakan istrategi imetakognisi, 

ipendekatan idan ijustifikasi idalam 

imemecahkan imasalah idengan itingkat 

irata-rata, iberarti iuntuk imasalah iyang 

isatu iberbeda idengan imasalah iyang ilain. 

Dominan iEmpiris 

a. Cenderung isedikit imenggunakan 

istrategi imetakognisi, iterutama 

imonitoring idan icontrol iterhadap 

iinformasi ibaru idan ipenerapan 

ilangkah-langkah. 

b. Pendekatan idan ijustifikasi idalam 

imemecahkan imasalah idominan ike 

                                                           
39

 iBangkit iJoko iWidodo. iTesis. i“Analisis iEpistemic iCognition iPeserta iDidik idalam iMemecahkan 

iMasalah iMatematika iDitinjau idari iGaya iKognitif iField iIndependent idan iField iDependent iKelas iXI 

iSMA iNegeri iKaranganom iTahun iAjaran i2015/2016”, i(Surakarta: iUniversitas iSebelas iMaret, 

i2016), i19. 
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iempiris. 

 

Suatu ikebenaran idalam iilmu ipengetahuan idapat idiperoleh imelalui 

igabungan iatau ikombinasi idari icara iberpikir iindividu isecara irasional idan 

iempiris. iJika isuatu iilmu ipengetahuan ihanya idiperoleh idengan icara irasional 

imaupun iempiris isaja imaka itidak iakan icukup ikarena ikeduanya imemiliki isatu 

ikesatuan iyang isaling imelengkapi. 

Menurut ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWidodo, iindikator iyang 

idigunakan iuntuk imengetahui iepistemic icognition ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah imatematika, iyaitu:40 

Tabel i2.3 

Indikator iEpistemic iCognition dalam Memecahkan Masalah Matematika 

Faktor Epistemic 

iCognition 

Tahap Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

Strategi 

iMetakognisi 

i(planning, 

imonitoring, 

icontrol) 

Mengeksplorasi 

a. Menentukan iapakah iterdapat 

iinformasi ibaru iyang ibelum iada 

ipada isoal 

b. Memonitor iapakah iinformasi 

ibaru iyang idiperoleh idapat 

idigunakan iuntuk imemecahkan 

imasalah 

Merencanakan 

i/menerapkan 

a. Menentukan istrategi iyang iakan 

idigunakan iuntuk imemecahkan 

imasalah 

b. Memonitor iapakah istrategi 

iyang idigunakan isudah isesuai 

iuntuk imemecahkan imasalah 

c. Jika istrategi iyang idigunakan 

ibelum isesuai imaka ipeserta 

ididik idapat imenggantinya 

idengan istrategi ilain iyang isesuai 

iuntuk imemecahkan 

ipermasalahan i(control). 

Pendekatan 

iPemecahan 

iMasalah 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

Menentukan iapakah ipendekatan 

ipemecahan imasalah iyang 

idigunakan ipeserta ididik isecara 

irasional iatau iempiris 

Justifikasi Membaca Melakukan ijustifikasi iterhadap 

                                                           
40 iIbid. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

21 

ikebenaran ipermasalahan ipada 

isoal 

Menganalisis 

a. Mengidentifikasi ihal-hal iyang i 

idiketahui idan iditanyakan ipada 

isoal 

b. Melakukan ijustifikasi iterhadap 

iinformasi idan irumus iyang 

iberhubungan idengan 

ipermasalahan ipada isoal 

Mengekplorasi 

Melakukan ijustifikasi iterhadap 

iinformasi ibaru iyang ibelum i iada 

ipada ipernyataan ipermasalahan 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

Melakukan ijustifikasi iterhadap 

ipenerapan istrategi iyang iakan 

idigunakan iuntuk imemecahkan 

imasalah 

Memverifikasi 

a. Melakukan ijustifikasi iterhadap 

ihasil iyang idiperoleh 

b. Memberikan ikesimpulan 

iberdasarkan ilangkah-langkah 

iyang itelah idiperoleh 

 

Berdasarkan ipada itabel i2.3, ibahwa iindikator idari iepistemic i icognition 

idapat idiketahui iberdasarkan idari ifaktor iyang idapat imempengaruhi iepistemic i 

icognition itersebut iseperti istrategi imetakognisi, ipendekatan ipemecahan 

imasalah, ijustifikasi idari ipemecahan imasalah idan idari ilangkah-langkah 

ipemecahan imasalah imatematika iyang idigunakan ioleh ipeserta ididik 

i(membaca, imenganalisis, imengeksplorasi, imerencanakan/menerapkan, 

imemverifikasi). iJika iepistemic i icognition ipeserta ididik isudah idiketahui imaka 

ipeserta ididik idapat idikelompokkan isesuai idengan ilevel iepistemic icognition 

iyang i idimilikinya idalam imemecahkan imasalah imatematika isesuai idengan 

ipenjelasan iyang iterdapat ipada itabel i2.2. 

 

E.  Gaya iKognitif iReflektif idan iGaya iKognitif iImpulsif 

1. Pengertian iGaya iKognitif 

Setiap iindividu imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda-beda idalam 

imenyelesaikan isuatu imasalah. iMenurut iSuharman iperbedaan 
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ikarakteristik iindividu idapat imeliputi iperbedaan icara imenerima, 

imengorganisasikan, idan imengolah isuatu iinformasi iyang iditerima. 41 

iPerbedaan-perbedaan itersebut idisebut idengan igaya ikognitif. iAbu iBakar 

imendefinisikan igaya ikognitif isebagai iproses ikognisi iyang imenyatakan 

ibagaimana iinformasi iitu idiproses. iMenurut iWarli isuatu ikarakteristik 

iindividu idalam ihal imerasa, imengingat, imengorganisasikan, imemproses, 

idan imemecahkan imasalah idisebut idengan igaya ikognitif. 42  iDari 

ibeberapa idefinisi idi atas imaka idapat idisimpulkan ibahwa iperbedaan 

ikarakteristik iantar iindividu idalam imemproses iinformasi iseperti iberpikir, 

imenerima, imengingat, imenganalisis, iserta imemecahkan isuatu imasalah 

iyang isedang idihadapinya idikenal isebagai igaya ikognitif. I 

Desmita imenyatakan ibahwa iterdapat icara ipandang iyang 

iberbeda-beda idalam igaya ikognitif isetiap ipeserta ididik idalam imelihat, 

imengenal idan imenerima iinformasi. iSetiap ipeserta ididik iakan 

imemastikan icara iyang iakan idigunakan idalam imenerima idan imemproses 

iinformasi iyang idiperoleh isebagai irespon iterhadap ilingkungannya. 

iPerbedaan ipeserta ididik idalam imemberikan irespon iakan iberbeda-beda. 

Ada iyang imemberikan irespon icepat idan iada ipula iyang imemberikan 

irespon ilambat. iGaya ikognitif imerupakan isuatu ipola iyang iterbentuk 

idalam isetiap iindividu idari icara imemproses idan imengorganisasikan 

iinformasi iyang ibersifat ikonsisten idan iberlangsung ilama imeskipun 

iterdapat ikemungkinan iakan iberubah.43 

Para iahli imengemukakan ibermacam-macam ipenggolongan igaya 

ikognitif. iPenggolongan itersebut iberdasarkan ipada ibagian imana igaya 

ikognitif itersebut iditinjau. 

                                                           
41

 iImam iMuhtadi iAzhil, iAgustin iErnawati, iMoch. iLutfianto. i“Profil iPemecahan iMasalah 

iMatematika iSiswa iDitinjau idari iGaya iKognitif iReflektif idan iImpulsif”, iJurnal iJRPM iVol, i2 iNo.1, 

i(Juni, i2017). i 
42

 iApriska iYoga iArumaning iPuspita, i“Profil iPemecahan iMasalah iMatematika iSiswa iPada iMateri 

iSegiempat iDitinjau idari iGaya ikognitif iReflektif idan iImpulsif”, iJurnal iilmiah ipendidikan 

imatematika iVol. i3 iNo.5, i2016. 
43

 iDesmita, i“Psikologi iPerkembangan iPeserta iDidik”, i(Bandung: iPT. iRemaja iRosdakarya, i2011). 
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a. Woolfolk imembedakan igaya ikognitif iberdasarkan idimensi, iantara 

ilain:44 

1) Perbedaan iaspek ipsikologis, iyang imeliputi igaya ikognitif ifield 

idependent i(FD) idan ifield iindependent i(FI) 

2) Waktu ipemahaman ikonsep, iyang imeliputi igaya ikognitif ireflektif 

idan iimpulsif 

b. Rahmatina imengklasifikasikan igaya ikognitif imenjadi itiga, iyaitu:45 

1) Perbedaan isecara ipsikologis, iterdiri idari igaya ikognitif ifield 

idependent i i(FD) idan ifield iindependent i(FI) 

2) Perbedaan isecara ikonseptual itempo, iterdiri idari igaya ikognitif 

ireflektif idan iimpulsif 

3) Perbedaan iberdasarkan icara iberpikir, iterdiri idari igaya ikognitif 

iintuitif-induktif idan ilogik-deduktif 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti ihanya imemfokuskan ipada isalah 

isatu igaya ikognitif iyaitu igaya igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif, 

idikarenakan igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif imerupakan isalah isatu 

ivariabel ipenentu ikemampuan ipeserta ididik idalam imenyelesaikan 

imasalah imatematika iyang iakan idiberikan. 

2. Gaya iKognitif iReflektif idan iImpulsif i 

Kemampuan ipeserta ididik idalam imenyelesaikan isuatu imasalah 

imatematika idengan iberbagai imacam icara iyang iberbeda iakan 

idipengaruhi ioleh iberbagai igaya ikognitif. iSalah isatu igaya ikognitif 

itersebut iyaitu igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif iyang ipertama ikali 

idiperkenalkan ioleh iJerome iKagan ipada itahun i1965. iGaya ikognitif 

                                                           
44

 iYuli iLestari. iSkripsi. i“Metakognisi iSiswa idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

iBerdasarkan iGaya iKognitif”, i(Surabaya: iUniversitas iNegeri iSurabaya, i2012), i4. i 
45

 iSiti iRahmatina idkk, i“Tingkat iBerpikir iKreatif isiswa idalam iMenyelesaikan iMasalah iMatematika 

iBerdasarkan iGaya iKognitif iReflektif idan iImpulsif”, i(Jurnal iUniversits iPendidikan iIndonesia, iVol. 

i1, i2014). i63-64. 
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ireflektif idan iimpulsif ididasarkan iatas iperbedaan ikonseptual itempo iatau 

ikecepatan iberpikir iindividu idalam imenyelesaikan isuatu imasalah 

iberdasarkan iwaktu iyang idigunakan iuntuk imerespon isuatu istimulus. 

iMenurut iKagan idimensi ireflektif idan iimpulsif imerupakan igaya ikognitif 

iyang imenggambarkan ikecenderungan ipeserta ididik iyang itetap idalam 

imenunjukkan icepat iatau ilambat iwaktu imenjawab iterhadap isuatu 

imasalah idengan iketidakpastian ijawaban iyang itinggi.46  

Peserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif imempunyai 

ikecenderungan ilambat itetapi icermat idan iteliti idalam imenyelesaikan 

isuatu imasalah isehingga itingkat ikesalahan ijawaban isangat irendah idan 

ijawaban iyang idihasilkan ibanyak iyang ibenar. iSebaliknya ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif iimpulsif imempunyai ikecenderungan icepat itapi 

itidak icermat idalam imenyelesaikan isuatu imasalah isehingga itingkat 

ikesalahan ijawaban isangat itinggi idan ijawaban iyang idihasilkan ibanyak 

iterjadi ikesalahan. iDalam isituasi iyang itidak imemiliki ipenyelesaian iyang 

imudah, ipeserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif iakan 

imempertimbangkan isegala istrategi idalam imengambil ikeputusan. 

iSedangkan ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif iakan imengambil 

ikeputusan idengan icepat itanpa imemikirkan idahulu isecara imendalam 

istrategi iyang iakan idigunakan. 

Hasil idari ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWarli imengatakan 

ibahwa ipeserta ididik iyang ibergaya ikognitif ireflektif imemiliki ikreativitas 

ipemecahan imasalah iyang ilebih ibaik idibandingkan idengan ipeserta ididik 

iyang ibergaya ikognitif iimpulsif, iini imenandakan ibahwa iakan iberbeda 

ipula iproses ipemecahan imaslah iyang idilakukan ioleh ianak ibergaya 

ikognitif ireflektif idan iimpulsif. iDari ipenjelasan itersebut iterdapat 

ikemungkinan ibahwa ipeserta ididik iyang imempunyai igaya ikognitif iyang 

iberbeda imaka iakan imempunyai iepistemic icognition iyang iberbeda ipula 

idalam imenyelesaikan isuatu imasalah imatematika. iSelain iitu iperbedaan 

                                                           
46

 iWarli, i“Kreatifitas iSiswa iSMP iyang iBergaya iKognitif iReflektif idan iImpulsif idalam iMemecahkan 

iMasalah iGeometri”, i(Universitaas iPGRI iRonggolawe iTuban), i190. 
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ikeakuratan ijawaban idan ikecepatan idalam iberpikir iyang idimiliki ipeserta 

ididik isangat imempengaruhi ikemampuannya idalam iproses iepistemic 

icognition iketika imemecahkan imasalah imatematika. 

Kagan idan iKogan imendefinisikan ireflektif idan iimpulsif isebagai 

itingkatan ipeserta ididik idalam imenggambarkan iketepatan idan 

ipenyelesaian imasalah iyang imempunyai iketidakpastian ijawaban. 

iMerujuk idari idefinisi itersebut imaka iterdapat idua iaspek iyang idigunakan 

iuntuk imengukur igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif ipeserta ididik, iyaitu: 

1. Banyaknya irata-rata iwaktu iyang idigunakan idalam imengerjakan isoal 

2. Frekuensi ijawaban idari ikeakuratan ijawaban iyang idiberikan isehingga 

imemperoleh ijawaban ibenar i i 

Dari ibeberapa idefinisi idi atas idapat idiambil ikesimpulan ibahwa 

igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif imerupakan igaya ikognitif iyang 

imenggambarkan ikecenderungan ipeserta ididik iyang itetap imenunjukkan 

icepat iatau ilambat iwaktu iyang idigunakan iuntuk imenjawab idalam isuatu 

imasalah iyang imemiliki iketidakpastian ijawaban iyang isangat itinggi. 

iUntuk imengukur igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif imaka idapat 

idiketahui imelalui ites iyang idisebut idengan iMatching iFamiliar iFigure 

iTest i(MFFT). 

Matching iFamiliar iFigure iTest i(MFFT) imerupakan iinstrumen 

iyang idikembangkan ioleh iKagan iterdiri idari i1 igambar istandar idan i6 

igambar iyang iserupa, itetapi idalam i6 igambar iyang iserupa iterdapat i1 

igambar iyang isama idengan igambar istandar. iJumlah idari iinstrumen 

iMatcing iMFFT iadalah i12 iitem isoal. iPenentuan ivariabel idari iMFFT 

iyang iharus idiamati iyaitu iwaktu iyang idigunakan iketika imemberikan 

ijawaban idan ikeakuratan idalam imemberikan ijawaban. 

Selain iitu, iMFFT ijuga itelah idikembangkan ioleh iWarli iyang 

iterdiri idari i2 isoal icontoh idan i13 isoal ites. iPada isetiap iitem isoal iterdapat 

i1 isoal istandar idan i8 isoal ivariasi iyang imana ihanya iterdapat i1 igambar 
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iyang isesuai idengan igambar istandar. iDalam ipenelitian iini iinstrumen 

iyang iakan idigunakan iyaitu iinstrumen idari iWarli. iInstrumen itersebut 

iteruji ivaliditas idan irealibilitasnya. 

 

F.  iHubungan iEpistemic iCognition idalam iMemecahkan iMasalah i 

iBerdasarkan iGaya iKognitif iReflektif iDan iImpulsif 

Menurut iSantrock, ipemecahan imasalah imerupakan isuatu iproses 

ikognitif idalam imencari isolusi iatau icara ipenyelesaian iyang itepat iuntuk 

imencapai itujuan. iDalam imenyelesaikan isuatu imasalah idibutuhkan 

ilangkah-langkah iatau istrategi idalam ipemecahan imasalah itersebut. iSalah 

isatunya ilangkah-langkah ipemecahan imasalah imenurut iSchoenfeld, iyaitu 

imembaca, imenganalisis, imengeksplorasi, imerencanakan, 

imengimplementasikan idan imemverifikasi. iKetika ipeserta ididik imemecahkan 

isuatu imasalah imaka iterdapat ibanyak ifaktor iyang iakan imempengaruhinya, 

isalah isatu ifaktor itersebut iadalah iepistemic icognition. 

Epistemic icognition imerupakan isuatu iproses iberpikir iindividu iyang 

iberkaitan idengan ipengetahuan, iproses imemperoleh ipengetahuan, ikeyakinan 

idari ipengetahuan, idan ijustifikasi iterhadap ipengetahuan. iTerdapat 

ifaktor-faktor iyang idapat imempengaruhi iepistemic icognition ipeserta ididik 

idalam imemecahkan imasalah, idiantaranya iyaitu: iPertama, istrategi 

imetakognisi iyang iterdiri idari iplanning, imonitoring, idan icontrol. iKedua, 

ipendekatan ipemecahan imasalah idalam imatematika iyaitu ipendekatan irasional 

idan iempiris. iKetiga, ijustifikasi idalam ipemecahan imasalah imatematika. iDari 

iketiga ifaktor itersebut iepistemic icognition peserta ididik idapat idikelompokkan 

ike dalam itiga ilevel iepistemic icognition, iyaitu idominan irasional, irasional 

iempiris, idan idominan iempiris. iHal itersebut isesuai idengan ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iMuis, ibeliau ijuga imenyatakan ibahwa idalam imenentukan 
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ipilihannya, ipeserta ididik imembutuhkan igaya ikognitif iuntuk imenerima 

ipengetahuan idalam imenentukan ilevel iepistemiknya.47  

Gaya ikognitif imerupakan iperbedaan ikarakteristik iantar iindividu 

idalam imemproses iinformasi iseperti iberpikir, imenerima, imengingat, 

imenganalisis, iserta imemecahkan imasalah iyang isedang imereka ihadapi iyang 

ibersifat ikonsisten. iGaya ikognitif iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif. iPerbedaan idari igaya ikognitif itersebut 

idapat idiketahui imelalui ites iyang idisebut idengan iMathcing iFamiliar iFigures 

iTest (MFFT). iPeserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif imempunyai 

ikecenderungan ilambat itetapi icermat idan iteliti idalam imenyelesaikan isuatu 

imasalah isehingga ijawaban iyang idihasilkan ibanyak iyang ibenar. iSebaliknya 

ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif imempunyai ikecenderungan 

icepat itapi itidak icermat idalam imenyelesaikan isuatu imasalah isehingga 

jawaban iyang idihasilkan ibanyak iyang isalah. iOleh isebab iitu, ipenelitian iini 

iakan imembahas itentang iepistemic icogntion ipeserta ididik iyang imemiliki igaya 

ikognitif ireflektif idan igaya ikognitif iimpulsif idalam imemecahkan imasalah 

imatematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
47K. iR. iMuis, iDoctoral iDissertation:“Epistemic iStyle iand iMathematics iProblem iSolving:Examining 

iRelasions iin iThe iContext iof iSelf-Regulated iLearning”, i(Kanada: iSimonFraser iUniversity, i2004). 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Jenis iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idan itujuan ipenelitian, imaka ijenis 

ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ideskriptif idengan ipendekatan 

ikualitatif, ikarena imendeskripsikan iepistemic icognition iberdasarkan idari ihasil 

ites idan iwawancara. iData iyang idihasilkan idari ipenelitian iini iberupa igambaran 

iyang imendalam idan iterperinci imengenai iepistemic icognition ipeserta ididik 

idalam imemecahkan imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif ireflektif 

idan iimpulsif. i i 

 

B. Tempat idan iWaktu iPenelitian i 

Penelitian iini iakan idilaksanakan ipada isemester igenap iTahun iAjaran 

i2021/2022 idan ibertempat idi iMTsN iMegaluh iJombang ipada ikelas iVIII-E. 

Jadwal penelitian disajikan dalam bentuk tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jadwal Penelitian 

No. Hari / tanggal Kegiatan 

1 17 Juni 2021 Permohonan izin penelitian kepada kepala 

sekolah MTsN Megaluh Jombang 

2 18 Juni 2021 Tes penggolongan gaya kognitif reflktif dan 

impulsif 

3 19 Juni 2021 Tes pemecahan masalah dan wawancara 

subjek 
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C. Subjek iPenelitian i 

Subjek idalam ipenelitian iini iadalah ipeserta ididik ikelas iVIII-E iMTsN 

iMegaluh iJombang. iPemilihan isubjek ipenelitian idiambil idengan icara 

imemberikan ites igaya ikognitif iMatching iFamiliar iFigure iTest i(MFFT) imilik 

iJerome iKagan iyang itelah idirancang idan idiadopsi ioleh iWarli idan itelah idiuji 

ivaliditas idan irealibilitasnya. iTes iMFFT imerupakan iinstrumen iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ikecepatan ikognitif ipeserta ididik iyang iterdiri idari 

i13 isoal. i 

Pada isaat ites igaya ikognitif iMFFT, ipeserta ididik iakan iditunjukkan 

isebuah igambar istandar idari i5 igambar ivariasi iyang isama, idimana ihanya 

iterdapat i1 idari igambar ivariasi itersebut iyang isama idengan igambar istandar. 

iKemudian itugas ipeserta ididik iadalah iuntuk imemilih isalah isatu igambar idari 

igambar ivariasi itersebut iyang isama idengan igambar istandar. iGambar ivariasi 

iyang isama idengan igambar istandar iinilah iyang ibernilai ibenar idan iharus idicari 

ipeserta ididik.48 iAdapun iteknik idalam imengerjakan ites iMFFT, iyaitu ipeneliti 

imeminta ipeserta ididik iuntuk isatu ipersatu imengerjakan iMFFT idihadapan 

ipeneliti ikemudian ipeneliti iakan imencatat iwaktu ipengerjaan imasing-masing 

ipeserta ididik. Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah 25 peserta 

didik yang terdapat pada kelas VIII-E MTsN iMegaluh iJombang.  

Terdapat idua ihal ipenting iyang iharus idicatat iketika ipengukuran igaya 

ikognitif ireflektif idan iimpulsif iyaitu iwaktu ipertama ikali imenjawab i(t) idan 

ibanyaknya ijawaban ipeserta ididik ihingga imemperoleh ijawaban ibenar i(f). 

iDalam ipenelitian iini iwaktu imaksimal iyang idisediakan iuntuk imenjawab ites 

iMFFT iadalah i15 imenit. iPengelompokan igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif 

imengacu ipada iskala ipenilaian isebagai iberikut: i(1) ipeserta ididik idapat 

idikatakan imemiliki igaya ikognitif ireflektif ijika idapat imenyelesaikan ites iyang 

idiberikan idengan iwaktu i(t) i≥ i7,28 imenit idan ibanyaknya ijawaban ibenar i(f) i≥ i7 

isoal. i(2) ipeserta ididik idapat idikatakan imemiliki igaya ikognitif iimpulsif ijika 

                                                           
48

 iSiti iRahmantina, i“Tingkat iBerpikir iKreatif iSiswa iDalam iMenyelesaikan iMasalah iMatematika 

iBerdasarkan iGaya iKognitif iReflektif idan iImpulsif”, iJurnal iDidaktik iMatematika, i1:1, i(April, 

i2014), i65. 
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idapat imenyelesaikan ites iyang idiberikan idengan iwaktu i(t) i≤ i7,28 imenit idan i 

ibanyaknya ijawaban isalah i(f) i≥ i7 isoal.49 iHal itersebut idilakukan idengan 

itujuan iuntuk imelihat ikecenderungan iepistemic icognition ipeserta ididik idalam 

imenyelesaikan imasalah imatematika. iBerdasarkan idari ihasil ites iMFFT, imaka 

idapat iditentukan ipeserta ididik iyang imempunyai igaya ikognitif ireflektif idan 

iimpulsif. 

Berdasarkan idari ihasil ites iMFFT, ipeserta ididik iakan idikelompokkan 

isesuai idengan igaya ikognitifnya. iPeneliti iakan imemilih i1 isubjek ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif ireflektif idan i1 isubjek ipeserta ididik idengan igaya 

iimpulsif isehingga isubjek ipenelitian iyang idiperoleh iberjumlah i2 ipeserta ididik. 

iPemilihan isubjek ipenelitian idari imasing-masing igaya ikognitif itidak iterlepas 

idari ipertimbangan iguru imata ipelajaran imatematika. iSelanjutnya isubjek iyang 

itelah idipilih iakan imengikuti ites ipemecahan imasalah imatematika idan 

iwawancara. 

 

D. Instrumen iPenelitian 

Instrumen ipenelitian iadalah ialat iatau ifasilitas iyang idigunakan ioleh 

ipeneliti idalam imengumpulkan idata idan iinformasi iagar ilebih imudah idalam 

imengerjakan idan ihasilnya iakan ilebih ibaik, idalam iarti ilebih icermat, ilengkap 

idan isistematis isehingga ilebih imudah idiolah.50 iAdapun iinstrumen iyang iakan 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1) Lembar iMatching iFamiliar iFigure iTest i(MFFT) 

Instrumen ites igaya ikognitif iMFFT iadalah ites iyang idiadaptasi idari 

ihasil ipengembangan iJerome iKagan. iDalam ipenelitian iini iMFFT iyang 

idigunakan itelah idirancang idan idikembangkan ioleh iWarli iyang isudah 

iteruji ivaliditas idan ireliabilitasnya. iTes iMFFT iini idigunakan iuntuk 

imenentukan isubjek ipenelitian iyang ibergaya ikognitif idan iimpulsif. i i i 

                                                           
49

 iIbid. 
50

Suharsimi iArikunto, i“Prosedur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktik”, i(Jakarta: iRineka iCipta, 

i2016), i151. 
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2) Lembar iTes iPemecahan iMasalah iMatematika 

Lembar ites ipemecahan imasalah imatematika idiberikan ipada ipeserta 

ididik iuntuk imemperoleh idata imengenai iepistemic icognition ipeserta ididik. 

iSoal iyang idiberikan iyaitu isatu isoal iberupa isoal iuraian iyang iberisi isuatu 

ipermasalahan ipada imateri iSPLDV. iSoal iuraian idirancang iuntuk 

imempermudah ipeneliti idalam imengetahui ilangkah-langkah iyang 

idigunakan ipeserta ididik idalam imenyelesaikan isoal. 

Sebelum ites ipemecahan imasalah idiberikan ipada ipeserta ididik iuntuk 

imemperoleh idata, iterlebih idahulu idilakukan ivalidasi. iKarena iinstrumen 

iyang ivalid i iberarti ialat iukur iyang idigunakan iuntuk imendapatkan idata 

itersebut ivalid. 51  iAspek ipada ivalidasi isoal iyang idilakukan iuntuk 

imenghasilkan isoal iyang ivalid iadalah iaspek ikesesuaian iisi, iaspek ibahasa, 

idan ikonstruksi ikalimat. 

3) Pedoman iWawancara i 

Pedoman iwawancara idigunakan isebagai ipedoman ibagi ipeneliti 

idalam imelakukan iwawancara iterhadap ipeserta ididik isehingga iwawancara 

imenjadi iterarah. iWawancara iini ibertujuan iuntuk imemverifikasi idata idan 

imendapatkan iinformasi iyang ibaru. iPedoman iwawancara iini iberupa 

ipertanyaan-pertanyaan iyang idiajukan ipeneliti iyang idapat iberkembang idan 

iberubah ipada isaat iwawancara iberlangsung. iDalam ipenelitian iini 

iwawancara iyang idigunakan iadalah iwawancara iberbasis itugas, iyaitu 

isubjek ipenelitian iakan idiberikan itugas iberupa isoal iuraian itentang 

ipemecahan imasalah imatematika. iSetelah iitu isubjek iakan idi iwawancarai 

imengenai ihasil ipekerjaan iyang itelah idilakukan isehingga ipeneliti iperlu 

imenyusun iterlebih idahulu ipedoman iwawancara. iPedoman iwawancara 

ipenelitian iini idibuat iuntuk imengetahui itentang epistemic icognition ipeserta 

ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif 

ireflektif idan iimpulsif. 

 

                                                           
51

Sugiyono, i“Metode iPenelitian iKuantitatif iKualitatif”, i(Bandung: iAlfabeta, i2018), i121. 
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E. Teknik iPengumpulan iData i i 

Adapun iteknik ipengumpulan idata ipada ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut i: 

1) Tes iPenggolongan iGaya iKognitif / MFFT (Matching iFamiliar iFigure 

iTest) 

Tes ipenggolongan igaya ikognitif idigunakan iuntuk imengetahui igaya 

ikognitif isetiap ipeserta ididik. iGaya ikognitif iyang iingin idiketahui idalam 

ipenelitian iini iyaitu igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif. iSubjek iyang 

iterpilih iakan imenjadi isumber iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian 

imengenai iepistemic icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah 

imatematika. iTes ipenggolongan igaya ikognitif / MFFT (Matching 

iFamiliar iFigure iTest) ini iakan idiberikan ipada ikelas iVIII-E iMTsN 

iMegaluh iJombang. iDalam ipelaksanaannya, ipeneliti iakan imemberikan 

iarahan idan imenjelaskan itujuan idiberikannya ites ipenggolongan igaya 

ikognitif itersebut. iPeneliti ijuga iakan imemberikan ipenjelasan ipada ipeserta 

ididik ijika iada ipernyataan iyang ikurang idipahami. iSetelah iselesai 

imengerjakan ites ipenggolongan igaya ikognitif, ihasilnya iakan 

idikumpulkan iuntuk ikemudian idianalisis. 

2) Tes iPemecahan iMasalah i(TPM) 

Penelitian iini imenggunakan ites ipemecahan imasalah imatematika 

ipada imateri ilingkaran. iTujuan idiberikannya ites ipemecahan imasalah 

iyaitu iuntuk imengetahui ilangkah-langkah iyang idigunakan ipeserta ididik 

idalam imenyelesaikan isoal, iselain iitu iuntuk imengetahui iepistemic 

icognition idari ipeserta ididik. iSubjek idiminta iuntuk imenyelesaikan itugas 

ipemecahan imasalah idalam ibatas iwaktu iyang isudah iditetapkan. iTugas 

ipemecahan imasalah iberupa isoal ikontekstual ipada imateri iSPLDV iyang 

idisajikan idalam ibentuk isoal/pertanyaan.  

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 
 

33 

3) Wawancara 

Wawancara idalam ipenelitian iini iadalah iwawancara isemi iterstruktur 

iberbasis itugas, iyaitu iwawancara iyang idilakukan isetelah isubjek 

ipenelitian imenyelesaikan itugas iberupa isoal ipemecahan imasalah iyang 

idiberikan. iWawancara idilakukan iuntuk imengetahui iinformasi ibaru idari 

ipeserta ididik iyang itidak idiperoleh ipada isaat ites ipemecahan imasalah, 

ikarena itidak isemua iyang idipikirkan ipeserta ididik imampu idituliskan. 

iSelain iitu ijuga iuntuk imengetahui isetiap ilangkah-langkah ipemecahan 

imasalah iberdasarkan ilangkah-langkah idari iSchoenfeld. 

Data iepistemic icognition ipeserta ididik iakan idibandingkan isatu 

isama ilain isesuai idengan igaya ikognitifnya. iSelanjutnya idata iyang isudah 

ivalid itersebut idianalisis iuntuk imendeskripsikan iepistemic icognition 

ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika iditinjau idari igaya 

ikognitif ireflektif idan iimpulsif ipada imateri iSPLDV. 

 

F. Teknik iAnalisis iData 

1. Teknik iAnalisis iData iTes iGaya iKognitif iMFFT (Matching iFamiliar 

iFigure iTest) i 

Analisis idata ihasil ites igaya ikognitif iMFFT i(Matching iFamiliar 

iFigure iTest) idilakukan isesuai idengan ipetunjuk iinstrumen imilik iJerome 

iKagan iyang itelah idirancang idan idiadaptasi ioleh iWarli. iData iHasil ites 

iMFFT idianalisis idengan imemperhatikan idua iaspek iyaitu iwaktu iyang 

idigunakan iuntuk imenyelesaikan isoal idan ibanyaknya ijawaban ipeserta 

ididik iyang ibenar iatau isalah. iTes igaya ikognitif iini idigunakan iuntuk 

imengelompokkan ipeserta ididik iberdasarkan igaya ikognitif iyang idimiliki 

iyaitu igaya ikognitif ireflektif idan igaya ikognitif iimpulsif. iPeserta ididik 

iyang imemiliki icatatan iwaktu ilama idalam imenjawab isoal idan ibanyak 

ibenar idalam imenjawab iseluruh ibutir isoal imaka itermasuk ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif ireflektif. iSedangkan, ipeserta ididik iyang imemiliki 

icatatan iwaktu icepat idalam imenjawab isoal idan ibanyak isalah idalam 
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imenjawab iseluruh ibutir isoal imaka itermasuk ipeserta ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif. 

2. Teknik iAnalisis iData iTes iPemecahan iMasalah 

Hasil idari ites ipemecahan imasalah iakan idianalisis iberdasarkan 

iindikator iepistemic icognition idalam imemecahkan imasalah imatematika 

iyang iterdapat ipada itabel i2.3. iSetelah iselesai ipengkoreksian, ipeneliti 

imelakukan iwawancara iterhadap ipeserta ididik iuntuk imengetahui ilebih 

ilanjut iepistemic icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah. 

3. Teknik iAnalisis iData iHasil iWawancara 

Dalam penelitian iini iuntuk imemeriksa ikeabsahan idata iyakni 

idengan icara membandingkan ihasil ijawaban itertulis idengan ihasil 

iwawancara. iAdapun itahapan ianalisis idata iadalah isebagai iberikut: i 

a. Reduksi iData 

Data iyang itelah idiperoleh idari iwawancara idituangkan isecara itertulis 

idengan icara isebagai iberikut: 

1. Memutar ihasil irekaman iwawancara ibeberapa ikali iagar idapat 

imenuliskan ijawaban iyang idiucapkan ioleh isubjek. 

2. Mentranskrip ihasil iwawancara idengan isubjek iwawancara 

idengan imemberi i ikode iyang iberbeda ipada isetiap isubjek. 

iAdapun icara ipengkodean idalam ihasil iwawancara iyang itelah 

ipeneliti isusun isebagai iberikut: 

Keterangan: 

P i : iPeneliti 

R/I i : iSubjek ipenelitian i 

P/R/Ia. ib i: 

a i: iSubjek ike-n 
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b i: iPertanyaan iwawancara ike-n 

3. Memeriksa ikembali ihasil itranskip iwawancara idengan 

imendengarkan ikembali ihasil irekaman isaat iwawancara 

iberlangsung iagar itidak iada i ikesalahan ipenulisan ipada itranskip. 

b. Penyajian iData 

Setalah idata idireduksi imaka itahap iselanjutnya iadalah ipenyajian idata. 

iDalam itahap ipenyajian idata isetiap isubjek iakan idilihat iepistemic 

icognition iyang imuncul isaat imemecahkan imasalah. iPenyajian idata 

idilakukan isebagai iberikut:  

1. Menyajikan idata ihasil iwawancara iyang itelah idiberikan ikemudian  

imelakukan ipemeriksaan idata iuntuk imenentukan ikekonsistenan 

iinformasi iyang idiberikan isubjek isehingga idata iyang idiperoleh 

ivalid.  

2. Membahas idata ihasil iwawancara iyang itelah ivalid iuntuk 

imendeskripsikan iepistemic icognition ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif 

ireflektif idan iimpulsif. I 

c. Penarikan iKesimpulan. i 

Tahapan iini imerupakan itahap iakhir idari ipenelitian. iPenarikan 

ikesimpulan idilakukan iberdasarkan ihasil idari ianalisis idata iyang itelah 

idikumpulkan imelalui ipengamatan idan idata iyang itelah idireduksi. 

iPenarikan ikesimpulan ipada ipenelitian iini imengacu ipada 

ikarakteristik ilevel iepistemic cognition ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah imatematika pada tabel 2.2. 
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G. Prosedur iPenelitian 

Penelitian iini iakan idilakukan isecara ibertahap, idengan irincian itahapan 

ipenelitian iyang idilakukan isebagai iberikut: 

1. Tahap iPersiapan 

Adapun ikegiatan-kegiatan iyang dilakukan ipada itahap ipersiapan 

iini iyaitu: 

a. Mengkaji iteori itentang iepistemic icognition, igaya ikognitif reflektif 

dan iimpulsif, iserta ikaitannya idengan ipemecahan masalah. 

b. Melakukan ipra-survei ipenelitian iuntuk imemperoleh igambaran di 

ilapangan itentang iepistemic icognition ipeserta ididik. 

c. Peneliti imenyiapkan idiri isendiri isebagai iinstrumen iutama idan juga 

imenyiapkan iinstrumen ipendukung iberupa itugas pemecahan imasalah 

ipada imateri SPLDV idan ipedoman wawancara iyang idigunakan 

isebagai ialat imengumpulkan idata. 

d. Untuk imendapatkan iinstrumen ipendukung iyang ivalid, imaka 

idilakukan ivalidasi iintrumen ipendukung ipada ivalidator idengan 

mengacu ipada ilembar ivalidasi. Instrumen ipendukung iyang itelah 

ivalid iselanjutnya iakan idigunakan iuntuk imengumpulkan idata. 

2. Tahap iPengumpulan idan iAnalisis iData 

Kegiatan iyang idilakukan ipada itahap ipengumpulan idan analisis 

idata isebagai iberikut: 

a. Pemilihan isubjek ipenelitian idilakukan idengan icara ipemilihan isubjek 

isesuai idengan ikriteria iyang itelah iditetapkan. 

b. Subjek iyang itelah imemenuhi ikriteria ipemilihan iakan idiberi 

ikesempatan untuk imenyelesaikan ites ipemecahan imasalah ipada 

imateri SPLDV. 
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c. Data idari ihasil ites ipemecahan imasalah ipeserta ididik ikemudian 

dijadikan idasar iuntuk imelakukan iwawancara. 

d. Data iberupa ihasil ipekerjaan idan iwawancara ipeserta ididik kemudian 

idianalisis. 

3. Tahap iPenyelesaian 

Setelah idiperoleh ihasil ipenelitian idan ianalisis idata, selanjutnya 

iyaitu imenulis ilaporan iakhir ipenelitian. iHasil iyang idiharapkan iadalah 

imemperoleh idata iepistemic icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan 

imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif. 
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Pada ibab iini iakan idideskripsikan ihasil iperolehan idata iyang iakan idianalisis 

iuntuk imemperoleh iinformasi ilebih ilanjut itentang iepistemic icognition ipeserta 

ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif 

ireflektif idan iimpulsif. iData iyang idisajikan idalam ipenelitian iini imerupakan ihasil 

ipengerjaan itertulis idan iwawancara iterhadap i2 isubjek, iyaitu i1 isubjek iyang 

imemiliki igaya ikognitif ireflektif iR1 idan i1 isubjek iyang imemiliki igaya ikognitif 

iimpulsif iI1. iSubjek iyang itelah iterpilih idiminta iuntuk imengerjakan ites isoal 

ipemecahan imasalah imatematika idan ikemudian idilakukan iwawancara ipada isetiap 

isubjek ipenelitian. iUntuk imemperoleh idata ipada ipenelitian iini, imaka isubjek iakan 

idiberikan isoal ites ipemecahan imasalah imatematika isebagai iberikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

A.  iDeskripsi idan iAnalisis iData iSubjek idengan iGaya iKognitif iReflektif i 

idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

Soal iTes iPemecahan iMasalah 

Dalam isebuah itempat iparkir idi ipusat iperbelanjaan iterdapat i80 ikendaraan 

iyang iterdiri idari ikendaraan iberoda i4 idan ikendaraan iberoda i2. iJika idihitung 

ikeseluruhan iroda ikendaraan iada i218 ibuah. iBiaya iparkir isebuah ikendaraan 

iberoda i4 iadalah iRp. i10.000,00, isedangkan ibiaya iparkir isebuah ikendaraan 

iberoda i2 iadalah iRp.5000,00. iBerapa ipendapatan iuang iparkir idari ikendaraan 

iyang iada idi ipusat iperbelanjaan itersebut? 
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1. Deskripsi idan iAnalisis iData iSubjek dengan gaya kognitif Reflektif (R1) 

a. Deskripsi idata iSubjek iR1 

Berdasarkan ijawaban isoal ipemecahan imasalah imatematika idan 

iwawancara idiperoleh idata isebagai iberikut: 

Gambar i4.1  

iJawaban ites itertulis isubjek iR1 

 

 

P1.1 : Apakah ikamu isudah iselesai imembaca isoal iyang isudah 

isaya iberikan? 

R1.1 : Sudah imbak 
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P1.2 : Apakah ikamu ipaham idengan ipermasalahan itersebut? 

R1.2 : Awalnya ibingung itapi isetelah idibaca ibeberapa ikali 

iakhirnya ipaham 

P1.3 : Coba itolong ijelaskan iapa iyang ikamu ipikirkan idari 

ipermasalahan iyang iterdapat idalam isoal 

R1.3 : Yang isaya ipikirkan idari isoal iitu, ipertama iyang idiketahui 

iitu iterdapat i80 ikendaraan iyang iterdiri idari isepeda imotor 

idan imobil. iLalu iyang ikedua idiketahui iadalah ijumlah 

iroda ikeseluruahan iada i218 ibuah. iSelain iitu idiketahui 

ijuga itarif iparkir isepeda imotor iRp.5000,00 idan imobil 

iRp.10.000,00. 

P1.4 : Apakah ikamu iyakin ihanya iitu isaja iyang idiketahui? 

R1.4 : Iya imbak 

P1.5 : Apa iyang imembuat ikamu iyakin idan imengatakan ikalau 

iitu iyang idiketahui? 

R1.5 : Karena idisoal isudah itertulis iseperti iitu 

P1.6 : Baik. iTerus iapa iyang iditanyakan idalam ipermasalah isoal 

itersebut? 

R1.6 : Pendapatan iuang iparkir iyang iada idi ipusat iperbelanjaan 

iitu 

P1.7 : Ok, isetelah iitu iapa iyang ikamu ilakukan iselanjutnya? 

R1.7 : Pertama isaya imisalkan idulu, idisoal ikan iada ikendaraan 

iberoda i4 idan iberoda i2 ijadi isaya imisalkan iyang iberoda i4 

iadalah ix idan iyang iberoda i2 iadalah iy, isetelah iitu isaya 

imembuat imodel imatematikanya 

P1.8 : Mengapa ikamu imemisalkan idan imembuat imodel 

imatematikanya iterlebih idahulu? iKenapa itidak ilangsung 

imengerjakan? 

R1.8 : Ya ibiar imudah ikalau imengerjakan imbak 

P1.9 : Ok, ikalau ibegitu ibagaimana imodel imatematikanya? 

R1.9 : Dari iyang idiketahui itadi idapat idibuat imodel imatematika 

ix i+ iy i= i80 idan i4x i+ i2y i= i218 

P1.10 : Apakah ikamu iyakin ipermisalan idan imodel imatematika 

iyang i ikamu ibuat idapat idigunakan iuntuk imenjawab isoal? 

R1.10 : Iya imbak iyakin. 
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P1.11 : Oke, iselanjutnya istrategi iatau icara iapa iyang iakan ikamu 

igunakan iuntuk imenyelesaikan isoal iitu? 

R1.11 : Saya igunakan icara igabungan 

P1.12 : Mengapa ikamu imenggunakan icara iitu? 

R1.12 : Karena isaya ilebih ipaham ikalau imenggunakan icara 

igabungan idari ipada icara ilainnya 

P1.13 : Apakah ikamu iyakin ibisa imenyelesaikan isoal itersebut 

imenggunakan icara igabungan? 

R1.13 : Iya imbak iyakin 

P1.14 : Kamu itadi ikan isudah imengerjakan, icoba isekarang 

ijelaskan istrategi iyang ikamu igunakan idalam 

imenyelesaikan isoal! 

R1.14 : Jadi, ipertama isaya imemisalkan ikemudian isaya 

imenuliskan ikedua i model imatematika iyang isudah isaya 

ibuat. iSaya imenggunakan icara igabungan ieliminasi idan 

isubtitusi. iKarena ikoefisien idari ikedua ipersamaan itidak 

isama, isaya iharus imenyamakan idulu ikoefisien idari isalah 

isatu ivariabel. iDi isini isaya imengalikan ipersamaan i4x i+ 

i2y i= i218 itetap, isedangkan iuntuk ipersamaan ix i+ iy i= i80 

idengan i2. iSetelah iitu isaya imelakukan ioperasi 

ipengurangan, ipersamaan i4x i+ i2y i= i218 idikurangi 

ipersamaan i2x i+ i2y i= i160. iKemudian idiperoleh ihasil ix i= 

i29. 

P1.15 : Terus, isetelah iketemu inilai ix iselanjutnya iuntuk imencari 

inilai iy ibagaimana icaranya? 

R1.15 : Saya imenggunakan icara isubtitusi imbak. iSaya iambil 

isalah isatu ipersamaan iyaitu ix i+ iy i= i80. i iKarena inilai ix 

isudah idiketahui iyaitu i29, ikemudian isaya imasukkan inilai 

ix ike idalam ipersamaan itadi. iSetelah isaya ijumlah iketemu 

inilai iy iyaitu i51. 

P1.16 : Terus iselanjutnya? 

R1.16 : Saya imenghitung ijumlah iuang iparkir iuntuk imobil iyaitu 

i29 idikali iRp.10.000.00 i= iRp.290.000,00 idan ijumlah 

iuang iparkir iuntuk isepeda imotor iyaitu i51 idikali 

iRp.5.000,00 i= iRp.255.000,00. iKemudian idijumlah 

iseluruh iuang iparkir itersebut iketemu iRp.545.000,00. 

iJadi, ijumlah iuang iparkir iyang iada idipusat iperbelanjaan 

itersebut iadalah i iRp.290.000 i+ iRp.255.000 i= 

iRp.545.000,00 
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P1.17 : Apakah ikamu iyakin ilangkah-langkah iyang ikamu 

igunakan isudah ibetul? 

R1.17 : Sudah imbak 

P1.18 : Perlu iperbaikan iatau itidak? iJika itidak imengapa? 

R1.18 : Tidak, ikarena imenurut isaya ilangkah-langkah itersebut 

isudah ibenar 

P1.19 : Apakah isudah iyakin idengan ijawaban ikamu itadi? 

R1.19 : Yakin imbak i(mengecek ilagi ijawaban idari iawal) 

P1.20 : Apa isoal itadi ibisa idiselesaikan idengan icara ilain? 

R1.20 : Iya imbak ibisa ikarena isoal itadi ikan iberhubungan idengan 

iSPLDV, ijadi ibisa idiselesaikan idengan icara ieliminasi 

iatau isubtitusi 

P1.21 : Kemudian ikesimpulannya iapa? 

R1.21 : Jadi ikesimpulannya iadalah iperolehan iuang iparkir 

ikendaraan iyang iada idi ipusat iperbelanjaan itersebut 

iadalah iRp.545.000,00 

P1.22 : Apa iyang imendorongmu imembuat ikesimpulan iitu? 

R1.22 : Ya ikarena iyang iditanyakan ikan ipendapatan iuang iparkir 

idari ikendaraan iyang iada idi itempat itersebut, ijadi 

ikesimpulannya iya iperolehan idari iapa iyang iingin idicari 

ijadi isudah iyakin ibenar. 

 

Berdasarkan idari idata iwawancara idan ites itertulis, iterlihat 

ibahwa isubjek iR1 imembaca isoal itersebut ibeberapa ikali isehingga isubjek 

iR1 idapat imemahami imasalah iyang iterdapat ipada isoal. iSelanjutnya 

isubjek iR1 idapat imengetahui ibahwa iinformasi iyang iada ipada isoal iyaitu 

iyang ipertama iterdapat i80 ikendaraan iyang iterdiri idari isepeda imotor 

idan imobil. iLalu iyang ikedua iadalah ijumlah iroda ikeseluruhan iterdapat 

i218 ibuah. iSelain iitu idiketahui ijuga itarif iparkir isepeda imotor 

iRp.5000,00 idan imobil iRp.10.000,00. 

Kemudian isubjek iR1 imemisalkan ikendaraan iberoda i4 iadalah ix 

idan ikendaraan iberoda i2 iadalah iy. iBarulah idiperoleh iinformasi ibaru 

ibahwa idari ipermisalan itersebut idapat idiubah ike idalam imodel 
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imatematika. iMenurut isubjek iR1 idari iyang idiketahui itadi idapat idibuat 

imodel imatematika ix i+ iy i= i80 idan i4x i+ i2y i= i218. 

Subjek iR1 imenggunakan istrategi idalam imenyelesaikan 

imasalah imenggunakan imetode igabungan. iMenurut isubjek iR1 

isebenarnya iterdapat istrategi ilain iuntuk imenyelesaikan isoal itersebut, 

iakan itetapi isubjek iR1 ilebih imemahami ijika imenggunakan imetode 

igabungan. 

Setelah imenentukan istrategi iyang iakan idigunakan, isubjek iR1 

imenjelaskan ipengerjaan idari isetiap ilangkah idalam imemecahkan isoal. 

iLangkah ipertama iyaitu isubjek iR1 imenyamakan ikoefisien ikarena 

ikoefisien idari isalah isatu ivariabel itidak isama. iKetika imengerjakan 

isoal, iterlihat ibahwa isubjek iR1 imenggunakan imetode igabungan iyaitu 

ieliminasi idan isubtitusi. iSubjek iR1 imenggunakan imetode ieliminasi 

iuntuk imencari inilai ix idan imetode isubtitusi iuntuk imencari inilai iy. 

iLangkah iselanjutnya iyaitu isetelah isubjek iR1 imendapatkan inilai ix idan 

iy isubjek iR1 imenghitung ihasil i ikeseluruhan ijumlah iuang iparkir. 

Subjek iR1 iyakin ibahwa ijawabannya isudah ibenar iterlihat idari 

ipernyataan iR1.19 ibahwa isubjek iR1 itelah imengecek ilagi ijawaban idari 

iawal ihingga iakhir. iHal itersebutlah iyang imembuat isubjek iR1 iyakin 

ibahwa ijawabannya isudah ibenar. 

b. Analisis idata iSubjek iR1 

1) Strategi iMetakognisi i(planning, imonitoring, icontrol) 

Subjek iR1 imelakukan istrategi imetakognisi idalam 

imemecahkan imasalah imatematika iyang ipertama iterlihat ipada 

itahap imengeksplorasi, imerencanakan, idan imenerapkan. iAdapun 

idata ihasil ites ipemecahan imasalah idan iwawancara ipada itahap 

itersebut idisajikan idi ibawah iini: 

a) Tahap imengeksplorasi 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dan tes tertulis, 

subjek R1 melakukan planning dengan menentukan apa yang 

telah diketahui, apa yang ditanyakan, apa yang dimaksud dari 

soal tersebut dan memisalkan soal dengan kalimat sendiri. 

Berdasarkan ipernyataan ipada iR1.7 isubjek iR1 imemperoleh 

iinformasi ibaru ibyaitu kendaraan iberoda i4 iadalah ix idan 

ikendaraan iberoda i2 iadalah iy. Akan tetapi informasi yang 

diutarakan oleh peserta didik tersebut kurang tepat karena 

tidak menyebutkan banyaknya kendaraan yang ada. iSubjek 

iR1 imelakukan imonitoring iterhadap iinformasi ibaru iyang 

idiperoleh iterlihat ipada ipercakapan iwawancara iR1.9. 

Pernyataan idi iatas imenunjukkan ibahwa isubjek iR1 imelakukan 

imonitoring, ikemudian imelakukan icontrol iyang iterlihat ipada 

ipernyataan iR1.10. iPernyataan idari isubjek iR1 itersebut 

imenunjukkan ibahwa isubjek iyakin ipermisalan idan imodel 

imatematika iyang idigunakan iuntuk imenjawab isoal isudah 

ibenar. 

b) Tahap imerencanakan idan imenerapkan 

Berdasarkan idata iwawancara idan ites isoal ipemecahan 

imasalah, isubjek iR1 imerencanakan istrategi iyang iakan 

idigunakan iuntuk imemecahkan imasalah ipada isoal. iStrategi 

iyang idigunakan iadalah imetode igabungan iseperti iyang 

idinyatakan isubjek ipada ipernyataan iR1.11. iPada ipernyataan 

iR1.12 iterlihat ibahwa isubjek iR1 imelakukan imonitoring. 

iSelanjutnya isubjek iR1 imenjelaskan ilangkah-langkah 

imenentukan istrateginya idalam imemecahkan imasalah iyang 

iterdapat ipada ipernyataan iR1.14, iR1.15, idan iR1.16. 

iLangkah-langkah imenentukan istrategi iyang idigunakan 

isubjek iR1 iyaitu iberdasarkan ipada iinformasi iyang idiperoleh. 

iKemudian isubjek iR1 imelakukan icontrol iyang iterlihat ipada 
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ipernyataan iR1.17 idimana isubjek itidak imelakukan ipergantian 

ilangkah-langkah iyang idipakai. I 

2) Pendekatan iPemecahan iMasalah 

Berdasarkan idata ihasil ites isoal ipemecahan imasalah idan 

iwawancara ipada itahap imenerapkan, isubjek iR1 imenggunakan 

ipendekatan ipemecahan imasalah isecara rasional. iHal iini iterlihat 

ipada ilembar ijawaban iR1 imenggunakan imetode isubtitusi idan 

ieliminasi. 

3) Justifikasi 

Berdasarkan idata iwawancara iberkaitan idengan imasalah 

ipertama, isubjek iR1 imelakukan ijustifikasi ipada itahapan-tahapan 

ipemecahan imasalah. Berikut ini justifikasi subjek pada tahap 

membaca, menganalisis, mengeksplorasi, merencanakan / 

menerapkan, dan memverifikasi.  I 

a) Tahap imembaca 

Subjek iR1 ipada itahap imembaca imelakukan ijustifikasi 

iterhadap imasalah iyang i iada ipada isoal iseperti ipada 

ipercakapan iR1.2. iPernyataan isubjek iR1 ipada ipercakapan 

itersebut iterlihat ibahwa isubjek iR1 iyakin ibahwa imasalah iyang 

idiperoleh isudah ibenar ikarena isudah idibaca iberulang ikali. 

b) Tahap imenganalisis 

Subjek iR1 ipada itahap imenganalisis imelakukan 

ijustifikasi iterhadap iinformasi iyang idiperoleh idari isoal iyang 

iterlihat ipada ipercakapan iR1.3. iPernyataan isubjek iR1 itersebut 

iterlihat ibahwa isubjek iR1 imenggunakanpermasalahan iyang 

iada iyaitu idengan imembaca idan imeneliti ikalimat ipada isoal 

isehingga iyakin ijawabannya ibenar. 

c) Tahap imengekplorasi 
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Subjek iR1 ipada itahap imengeksplorasi imelakukan 

ijustifikasi iterhadap iinformasi ibaru iyang idiperoleh iyang 

iterlihat ipada ipernyataan iR1.10. iSubjek iR1 iyakin iterhadap 

iinformasi ibaru iyang idiperoleh ikarena iinformasi ibaru itadi 

ididapat idari iinformasi iyang iada ipada isoal. 

d) Tahap imerencanakan i/ imenerapkan 

Subjek iR1 ipada itahap imerencanakan imelakukan 

ijustifikasi istrategi iyang idigunakan iuntuk imemecahkan 

imasalah. iHal itersebut iterlihat ipada ipernyataan iR1.11 idan iR1.13. 

iPernyataan isubjek iR1 itersebut iterlihat ibahwa isubjek iR1 iyakin 

idengan istrategi iyang idigunakan. iSelanjutnya isubjek iR1 ipada 

itahap imenerapkan imelakukan ijustifikasi iterhadap ipenerapan 

istrategi ipada itahap imerencanakan iyaitu iterlihat ipada 

ipernyataan iR1.17, iR1.8. iPernyataan isubjek iR1 itersebut, iterlihat 

ibahwa isubjek iR1 imenggunakan ifakta idalam imemecahkan 

imasalah ipada isoal. 

e) Tahap imemverifikasi 

Subjek iR1 imelakukan ijustifikasi ipada itahap 

imemverifikasi iyang iterlihat ipada ipernyataan iR1.19. 

iPernyataan isubjek iR1 itersebut, imenunjukkan ibahwa isubjek iR1 

iyakin idengan ilangkah-langkah ipengerjaannya. iLalu ipada 

ipernyataan iR1.22, isubjek iR1 iyakin idengan ikesimpulan iyang 

idibuat ikarena iberdasarkan iapa iyang iditanya iatau imasalah 

iapa iyang iingin idijawab. 

 

2.  Epistemic iCognition iPeserta iDidik idengan iGaya iKognitif iReflektif dalam 

iMemecahkan iMasalah iMatematika 
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Berdasarkan ideskripsi idan ianalisis idata idapat idisimpulkan iepistemic 

icognition isubjek iR1 idalam imemecahkan imasalah iseperti ipada iTabel i4.1 

iberikut: 

Tabel i4.1 

Epistemic icognition isubjek iR1 idalam imemecahkan imasalah 

imatematika 

Faktor 

iEpistemic 

iCognition 

Tahap 

iPemecahan 

iMasalah 

Hasil iAnalisis iSubjek iR1 

Strategi 

imetakognisi 

i(planning, 

imonitoring, 

icontrol) 

Mengekplorasi 

a.  Subjek R1 dalam melakukan 

planning dengan menentukan apa 

yang diketahui, apa yang 

ditanyakan, yang dimaksud dari 

soal, dan memisalkan dengan 

kalimat sendiri. 

b.  Subjek iR1 idapat imenentukan 

iinformasi ibaru iyaitu idengan 

imembuat imodel imatematika. 

c.  Subjek iR1 imelakukan imonitoring 

iterhadap iinformasi ibaru idan 

imelakukan icontrol idengan itidak 

imengubah ilangkah ipemecahan 

imasalahnya. 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

a.  Subjek iR1 idapat imenentukan strategi 

iyang iakan idigunakan iyaitu 

imenggunakan imetode igabungan 

iuntuk imenyelesaikan isoal. 

b.  Subjek iR1 imelakukan imonitoring i 

ipada ilangkah iawal idan imelakukan i 

icontrol idengan itidak imelakukan 

ipergantian ilangkah ilain. 

Kesimpulan 

Subjek iR1 icenderung ilebih ibanyak imenggunakan istrategi 

imetakognisi, iterutama planning,  imonitoring idan icontrol 

iterhadap i iinformasi ibaru idan ipenerapan ilangkah-langkah. 

Pendekatan 

ipemecahan 

imasalah 

Menerapkan 
Subjek iR1 imenggunakan ipendekatan 

ipemecahan imasalah isecara irasional 

ikarena imenggunakan iargumentasi 
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matematis yang logis. 

Kesimpulan 
Pendekatan ipemecahan imasalah isubjek iR1 icenderung ike 

dominan rasional. 

Justifikasi 

Membaca 

Subjek iR1 imelakukan ijustifikasi 

iterhadap imasalah iyang iingin idijawab i 

idengan imemberikan ialasan iyang ilogis. 

Menganalisis 

Subjek iR1 imelakukan ijustifikasi 

iterhadap iinformasi iyang idiperoleh 

idengan imenggunakan iargumen 

iberdasarkan ifakta ipermasalahan iyang 

iada. 

Mengeksplorasi 

Subjek iR1 imelakukan ijustifikasi 

iterhadap iinformasi ibaru iyang idiperoleh 

idengan imemberikan ialasan iyang ilogis 

idan iberdasarkan ifakta iyang iada ipada 

ipermasalahan. 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

1.  Subjek iR1 imelakukan ijustifikasi i 

iterhadap istrategi iyang idigunakan i 

imendukung ipernyataan i itersebut. 

2.  Subjek iR1 imelakukan ijustifkasi i 

iterhadap ipenerapan istrategi iyang i 

idigunakan idengan imenggunakan i i i 

ifakta iyang iada ipada ipermasalahan. 

memverifikasi 

Subjek iR1 imelakukan ijustifikasi i 

iterhadap isolusi iyang idiperoleh i idengan 

imemberikan ialasan iyang i ilogis. 

Kesimpulan Justifikasi isubjek iR1 icenderung ike dominanirasional 

Kesimpulan 

iakhir 

Level iEpistemic icognition isubjek iR1 idalam imemecahkann 

imasalah imatematika iadalah idominan irasional . 

 

B.  Deskripsi idan iAnalisis iData iSubjek idengan iGaya iKognitif iImpulsif 

idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

1. Deskripsi idan iAnalisis iData iSubjek dengan gaya kognitif impulsif 

(I1) 

a. Deskripsi idata iSubjek iI1 
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Berdasarkan ijawaban isoal ipemecahan imasalah imatematika 

idan iwawancara idiperoleh idata isebagai iberikut: 

Gambar i4.2 i 

Jawaban ites itertulis isubjek iI1 

 

 

P1.1 : Apakah ikamu isudah iselesai imembaca isoal iyang isudah 

isaya iberikan? 

I1.1 : Sudah imbak 

P1.2 : Apakah ikamu ipaham? 

I1.2 : Emm iagak inggak ipaham imbak 

P1.3 : Apa iyang ipertama ikali ikamu ipahami iatau ikamu itangkap 

idari isoal? 
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I1.3 : Di isebuah iparkiran iitu iada i80 ikendaraan iyang iterdiri idari 

isepeda imotor idan imobil. iJumlah iroda iseluruhnya iitu iada 

i218. iDan itarif iuntuk iparkir imobil iitu i10.000 idan iparkir 

isepeda imotor i5.000. 

P1.4 : Kamu iyakin iitu iyang idiketahui? 

I1.4 : Sepertinya imbak, iehh iiya imbak iyakin 

P1.5 : Mengapa ikamu iyakin idan imengatakan iitu iyang 

idiketahui? 

I1.5 : Karena idisoal ikan isudah iada. iSudah idicantumkan ijuga 

P1.6 : Waktu imengerjakan itadi ikamu itulis iapa itidak iyang 

idiketahui? 

I1.6 : Tidak imbak isoalnya itadi iterburu-buru 

P1.7 : Terus idi isoal iitu iyang iditanyakan iapa? 

I1.7 : Jumlah ipendapatan iuang iparkirnya 

P1.8 : Kamu iyakin iitu iyang iditanyakan? 

I1.8 : Iya iyakin imbak. iKan idi isoal iada ikalimat ihitunglah 

ipendapatan iuang iyang iditerima, ijadi iitu iyang 

iditanyakan. 

P1.9 : Kenapa ikamu ijuga ilupa itidak imenulis iyang iditanyakan? 

I1.9 : Iya imbak. iSoalnya isudah iagak ilupa ilangkah-langkah i 

mengerjakannya 

P1.10 : Setelah iitu iapa iyang iakan ikamu ilakukan? 

I1.10 : Dari iyang idiketahui iitu isaya imisalkan idulu. 

P1.11 : Bagaimana ikamu imemisalkannya? 

I1.11 : Itu iyang imobil isaya imisalkan ix idan isepeda i imotor isaya 

imisalkan iy. 

P1.12 : Setelah iitu? 

I1.12 : Setelah isaya imisalkan, isaya ibentuk imenjadi imodel 

imatematika. 

P1.13 : Kenapa ikamu ijadikan imodel imatematika idulu? 

I1.13 : Emmm iya inggak ipapa. 

P1.14 : Coba ibagaimana imodel imatematikanya? 
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I1.14 : Model imatematikanya i4x i+ i2y i= i218 idan ix i+ iy i= i80 

P1.15 : Yakin iitu ibetul? 

I1.15 : Kurang iyakin imbak. iSoalnya iagak ilupa idan itakut isalah. 

P1.16 : Apakah idari iyang idiketahui idengan iyang iditanyakan iitu 

iberhubungan? 

I1.16 : Iya isepertinya. 

P1.17 : Mengapa? 

I1.17 : Menurut isaya idari iyang idiketahui iitu ibisa idigunakan 

iuntuk imencari ijawaban idari iapa iyang iditanyakan. iJadi 

imenurut isaya iitu iberhubungan. 

P1.18 : Kamu ibisa iya imengerjakan isoal itadi? 

I1.18 : Bisa, itapi inggak itau ibenar iapa itidak 

P1.19 : Mengapa? 

I1.19 : Karena idulu isudah ipernah imendapat isoal iSPLDV itapi 

isekarang iagak ilupa. iJadi isaya itidak ibegitu iyakin. 

P1.20 : Ok, iselanjutnya istrategi iatau icara iapa iyang iakan ikamu 

igunakan idalam imenyelesaikan isoal? 

I1.20 : Saya ipakai icara ieliminasi i 

P1.21 : Mengapa ipakai icara iitu? 

I1.21 : Karena imudah ipakai icara iitu iterus isaya ijuga ilupa icara 

isubtitusi idan igabungan ijadi ipakai ieliminasi isaja ilebih 

imudah idan ilebih icepat imengerjakannya. 

P1.22 : Kamu iyakin ibisa imenyelesaikannya idengan icara 

ieliminasi isaja? 

I1.22 : Sepertinya imbak. 

P1.23 : Sekarang ijelaskan ibagaimana ilangkah-langkah ikamu 

imenyelesaikan isoal itersebut? 

I1.23 : Pertama isaya itulis idulu imodel imatematikanya itadi. 

iKarena ikoefisiennya iberbeda ijadi isaya isamakan idulu 

ikoefisien idari isalah isatu ivariabel. iKemudian isaya 

ikalikan ipersamaan i4x i+ i2y i= i218 idengan i1 idan 

ipersamaan ix i+ iy i= i80 idikalikan idengan i4. imaka 

idiperoleh ihasil iakhir iy i= i51. i 

P1.24 : Terus ibagaimana icara imencari inilai ix? 
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I1.24 : Sama iseperti imencari inilai iy itadi. iPertama isaya itulis idulu 

imodel imatematikanya. iKemudian imenyamakan 

ikoefisien idari isalah isatu ivariabelnya. iSelanjutnya isaya 

ikalikan i4x i+ i2y i= i218 idengan i1 idan ipersamaan ix i+ iy i= 

i80 idikalikan idengan i2. imaka idiperoleh ihasil ix i= i29. 

P1.25 : Setelah imenemukan inilai ix idan iy ilangkah iselanjunya 

iapa? 

I1.25 : Ya itinggal idicari ijumlah iuang iparkir iuntuk isepeda imotor 

idan imobil. 

P1.26 : Bagaimana icaranya? 

I1.26 : Tinggal imengalikan i29 idikali i10.000 iketemu i290.000, 

iitu iuntuk imobil. iSedangkan iuntuk isepeda imotor i51 

idikalikan i5.000 iketemu i255.000. iSetelah iitu idua-duanya 

idijumlahkan iketemu i545. i000. iItulah ijumlah ipendapatan 

iuang iparkir iyang iterdapat idi ipusat iperbelanjaan itersebut. 

P1.27 : Kamu iyakin ilangkah-langkah itadi isudah ibetul? 

I1.27 : Yakin imbak. iTapi inggak itau ibener iatau isalah 

P1.28 : Perlu iperbaikan iatau itidak? iMengapa? 

I1.28 : Tidak. iKarena imenurut isaya ilangkah-langkah idan 

ijawaban iitu isudah ibetul isepertinya. 

P1.29 : Kamu itadi isudah imengecek ilangkah idan ijawaban ikamu? 

I1.29 : Nggak isempat imbak 

P1.30 : Misalnya ilangkah-langkah ikamu itadi iada iyang isalah iapa 

ikamu iakan imemperbaikinya? 

I1.30 : Ya. iSaya iakan imemperbaiki ilangkah-langkah iyang isalah 

P1.31 : Apa ikamu iyakin idengan ijawabanmu iitu? 

I1.31 : (mengecek ilangkah-langkah ipengerjaannya) iyakin imbak. 

P1.32 : Mengapa? 

I1.32 : Karena imenurut isaya icaranya isudah ibenar idan ihasilnya 

ijuga ibenar. 

P1.33 : Kemudian ikesimpulannya iapa? 

I1.33 : Perolehan iuang iparkir ikendaraan iadalah iRp.545.000,00 

P1.34 : Apa iyang imendorongmu imembuat ikesimpulan iitu? 
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I1.34 : Ya ikarena iyang iditanyakan ikan ipendapatan iuang iparkir 

idari ikendaraan iyang iada idi itempat itersebut, ijadi 

ikesimpulannya iya iperolehan idari iapa iyang iingin idicari 

ijadi isudah iyakin ibenar. 

 

Berdasarkan ipetikan iwawancara idan ites itertulis idi atas, iterlihat 

ibahwa isubjek iI1 imembaca isoal itetapi isubjek iI1 isedikit itidak 

imemahami imasalah iyang iterdapat ipada isoal. iSelanjutnya isubjek iI1 

idapat imengetahui ibahwa iterdapat iinformasi iyang iada ipada isoal iyaitu 

iyang ipertama iterdapat i80 ikendaraan iyang iterdiri idari isepeda imotor 

idan imobil. iLalu iyang ikedua iadalah ijumlah iroda ikeseluruhan iterdapat 

i218 ibuah. iSelain iitu idiketahui ijuga itarif iparkir isepeda imotor 

iRp.5000,00 idan imobil iRp.10.000,00. iAkan itetapi isubjek iI1 ilupa itidak 

imenuliskan iapa iyang idiketahui idan iditanyakan idi lembar ijawaban. i 

Kemudian isubjek iI1 imemisalkan imobil idengan ix idan isepeda 

imotor idengan iy. iMenurut isubjek iI1 idari iyang idiketahui itadi idapat 

idibuat imodel imatematika ix i+ iy i= i80 idan i4x i+ i2y i= i218 iagar imudah 

idalam imengerjakan isoalnya. iSubjek iI1 imenggunakan istrategi idalam 

imenyelesaikan imasalah imenggunakan imetode ieliminasi ikarena isubjek 

iI1 ilupa idengan imetode isubtitusi iatau igabungan. i 

Setelah imenentukan istrategi iyang iakan idigunakan, isubjek iI1 

imenjelaskan ipengerjaan idari isetiap ilangkah idalam imemecahkan isoal. 

iLangkah ipertama iyaitu isubjek iI1 imenuliskan imodel imatematikanya. 

iKemudian ikarena ikoefisiennya iberbeda ijadi isubjek iI1 imenyamakan 

idulu ikoefisien idari isalah isatu ivariabel. iKetika imengerjakan isoal, 

iterlihat ibahwa isubjek iI1 imenggunakan imetode ieliminasi. iSubjek iI1 

imenggunakan imetode ieliminasi iuntuk imencari inilai ix idan inilai iy. 

iLangkah iselanjutnya iyaitu isetelah isubjek iI1 imendapatkan inilai ix idan iy 

isubjek iI1 imenghitung ihasil i ikeseluruhan ijumlah ipendapatan iuang 

iparkir. 
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Subjek iI1 iyakin ibahwa icara iyang idigunakan idan ijawabannya 

isudah ibenar, iakan itetapi isubjek iI1 itidak imengecek ilagi 

ilangkah-langkah iyang idigunakan. 

b. Analisis idata iSubjek iI1 

1) Strategi iMetakognisi i(planning, imonitoring, icontrol) 

Subjek iI1 imelakukan istrategi imetakognisi idalam 

imemecahkan imasalah imatematika iyang ipertama iterlihat ipada 

itahap imengeksplorasi, imerencanakan, idan imenerapkan. iAdapun 

idata ihasil ites ipemecahan imasalah idan iwawancara ipada itahap 

itersebut idisajikan idi ibawah iini. 

a) Tahap imengeksplorasi 

Berdasarkan ipernyataan ipada iI1.11 isubjek iI1 

memisalkan kendaraan iberoda i4 iadalah ix idan ikendaraan 

iberoda i2 iadalah iy. Pada tahap ini peserta didik kurang tepat 

dalam menuliskan pemisalannya daniterlihat ipada ilembar 

ijawaban isubjek iI1 itidak imenuliskan iinformasi ibaru iyang 

idiperolehnya dan tidak melakukan planning terlebih dahulu. 

Subjek iI1 imelakukan imonitoring iterhadap iinformasi 

ibaru iyang idiperoleh iterlihat ipada ipercakapan iwawancara 

iI1.14. i iPernyataan idi iatas imenunjukkan ibahwa isubjek iI1 

imelakukan imonitoring. iKemudian isubjek iI1 imelakukan 

icontrol iyang iterlihat ipada ipernyataan iI1.15. inamun isubjek iI1 

ikurang iyakin idengan iinformasi iyang idiperoleh itersebut. 

b) Tahap imerencanakan idan imenerapkan 

IPada itahap imerencanakan subjek iI1 menjelaskan 

istrategi iyang iakan idigunakan iuntuk imemecahkan imasalah 

ipada isoal. iStrategi iyang idigunakan iadalah imetode ieliminasi 

iyang iterdapat ipada ipernyataan iI1.20. i iSubjek iI1 ijuga 
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imelakukan imonitoring iterhadap istrategi iyang idigunakan 

iseperti ipada ipernyataan i iI1.21. iSubjek iI1 ijuga imelakukan 

icontrol idengan imenggunakan istrategi itersebut iuntuk 

imemecahkan imasalah iyang iterlihat ipada ipernyataan iI1.22. 

iSelanjutnya isubjek iI1 imenjelaskan ilangkah-langkah 

imenentukan istrateginya idalam imemecahkan imasalah iyang 

iterdapat ipada ipernyataan iI1.23, iI1.24 idan iI1.26. ipernyataan iyang 

idiungkapkan ioleh isubjek iI1 idapat idiketahui ibahwa isubjek iI1 

imelakukan imonitoring idan imenganggap ijawabannya itidak 

iyakin ibenar. iJika idilihat idari ihasil iwawancara, isubjek iI1 itidak 

imelakukan icontrol, inamun ijika idilihat idari ilembar ijawaban 

isubjek iI1 imelakukan icontrol ikarena itidak imengganti ijawaban 

iyang isudah idiyakini ibenar. 

2) Pendekatan iPemecahan iMasalah 

Berdasarkan idata ihasil ites isoal ipemecahan imasalah idan 

iwawancara ipada itahap imenerapkan, isubjek iI1 imenggunakan 

ipendekatan ipemecahan imasalah isecara rasional. iHal iini iterlihat 

ipada ilembar ijawaban iI1 imenggunakan imetode ieliminasi sebagai 

ipendekatan idalam imenjawab ipermasalahan ipada isoal. 

3) Justifikasi 

Berdasarkan idata iwawancara iberkaitan idengan imasalah 

ipertama, isubjek iI1 imelakukan ijustifikasi ipada itahapan-tahapan 

ipemecahan imasalah. iBerikut iini ijustifikasi isubjek ipada itahap 

imembaca, imenganalisis, imengeksplorasi, imerencanakan / 

menerapkan, idan imemverifikasi. 

a) Tahap imembaca 

Subjek iI1 ipada itahap imembaca imelakukan ijustifikasi 

iterhadap imasalah iyang i iada ipada isoal iseperti ipada 

ipercakapan iI1.1 idan iI1.2. iPernyataan isubjek iI1 ipada ipercakapan 
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itersebut iterlihat ibahwa isubjek iI1 ikurang imemahami isoal 

iyang itelah idiberikan. 

b) Tahap imenganalisis 

Subjek iI1 ipada itahap imenganalisis imelakukan 

ijustifikasi iterhadap iinformasi iyang idiperoleh idari isoal iyang 

iterlihat ipada ipercakapan iI1.3. iSubjek iI1 iyakin idengan 

iinformasi iyang idiperoleh idari isoal iyang idiberikan. 

c) Tahap imengekplorasi 

Subjek iI1 ipada itahap imengeksplorasi imelakukan 

ijustifikasi iterhadap iinformasi ibaru iyang idiperoleh iyang 

iterlihat ipada ipernyataan iI1.15. iSubjek iI1 ikurang iyakin 

iterhadap iinformasi ibaru iyang idiperoleh ikarena isubjek iI1 iragu 

iinformasi ibaru itersebut isalah iatau ibenar. 

d) Tahap imerencanakan i/ imenerapkan 

Subjek iI1 ipada itahap imerencanakan imelakukan 

ijustifikasi istrategi iyang idigunakan iuntuk imemecahkan 

imasalah. iHal itersebut iterlihat ipada ipernyataan iI1.20 idan iI1.22. 

iPernyataan isubjek iI1 itersebut iterlihat ibahwa isubjek iI1 iyakin 

idengan istrategi iyang idigunakan idengan ialasan iyang ilogis. 

iSelanjutnya isubjek iI1 ipada itahap imenerapkan imelakukan 

ijustifikasi iterhadap ipenerapan istrategi ipada itahap 

imerencanakan iyaitu iterlihat ipada ipernyataan iI1.23, iI1.24, idan 

iI1.26. i 

f) Tahap imemverifikasi 

Subjek iI1 imelakukan ijustifikasi ipada itahap 

imemverifikasi iyang iterlihat ipada ipernyataan iI1.27. iPernyataan 

isubjek iI1 itersebut, imenunjukkan ibahwa isubjek iI1 iyakin 

idengan ilangkah-langkah ipengerjaannya itetapi isubjek ijuga 
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iragu ijawaban iyang isudah idikerjakan ibenar iatau isalah. iLalu 

ipada ipernyataan iI1.34, isubjek iI1 iyakin idengan ikesimpulan 

iyang idibuat ikarena iberdasarkan iapa iyang iditanya iatau 

imasalah iapa iyang iingin idijawab. 

 

2. Epistemic iCognition iPeserta iDidik idengan iGaya iKognitif iImpulsif 

idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

Berdasarkan ideskripsi idan ianalisis idata idapat idisimpulkan 

iepistemic icognition isubjek iI1 idalam imemecahkan imasalah iseperti ipada 

iTabel i4.2 iberikut: 

Tabel i4.2 

Epistemic icognition isubjek iI1 idalam imemecahkan imasalah 

imatematika 

Faktor 

iEpistemic 

iCognition 

Tahap 

iPemecahan 

iMasalah 

Hasil iAnalisis iSubjek iI1 

Strategi 

imetakognisi 

i(planning, 

imonitoring, 

icontrol) 

Mengekplorasi 

a.  Subjek I1 tidak melakukan planning 

dalam menyelesaikan masalah pada 

soal. 

b.  Subjek iI1 idapat imenentukan 

iinformasi ibaru iyaitu idengan 

imembuat imodel imatematika. 

c.  Subjek iI1 imelakukan imonitoring 

iterhadap iinformasi ibaru idan 

imelakukan icontrol idengan itidak 

imengubah ilangkah ipemecahan 

imasalahnya 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

a.  Subjek iI1 idapat imenentukan istrategi 

iyang iakan idigunakan iyaitu 

imenggunakan imrtode ieliminasi. 

b.  Subjek iI1 imelakukan imonitoring i 

ipada ilangkah iawal idan imelakukan i 

icontrol idengan itidak imelakukan 

ipergantian ilangkah ilain. 
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Kesimpulan 

Subjek iI1 icenderung ilebih ibanyak imenggunakan istrategi 

imetakognisi, iterutama imonitoring idan icontrol iterhadap i 

iinformasi ibaru idan ipenerapan ilangkah-langkah. 

Pendekatan 

ipemecahan 

imasalah 

Menerapkan 

Subjek iI1 imenggunakan ipendekatan 

ipemecahan imasalah isecara irasional 

karena menggunakan argumentasi 

matematis yang logis. 

Kesimpulan 
Pendekatan ipemecahan imasalah isubjek iI1 icenderung ike 

dominanirasional 

Justifikasi 

Membaca 

Subjek iI1 imelakukan ijustifikasi iterhadap 

imasalah iyang iingin idijawab itetapi 

idengan ialasan iyang ikurang ilogis iatau 

iragu-ragu. 

Menganalisis 

Subjek iI1 imelakukan ijustifikasi iterhadap 

iinformasi iyang idiperoleh idengan 

imenggunakan iargumen iberdasarkan 

ifakta ipermasalahan iyang iada. 

Mengeksplorasi 

Subjek iI1 imelakukan ijustifikasi iterhadap 

iinformasi ibaru iyang idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang ikurang ilogis 

iyang iada ipada ipermasalahan. 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

a.  Subjek iI1 imelakukan ijustifikasi i 

iterhadap istrategi iyang idigunakan i 

idengan imemberikan iinformasi 

iyang i ilogis iuntuk imendukung 

ipernyataan i itersebut. 

b.  Subjek iI1 imelakukan ijustifkasi i 

iterhadap ipenerapan istrategi iyang i 

idigunakan idengan imenggunakan i 

iargumen iyang iada ipada 

ipermasalahan. 

memverifikasi 

Subjek iI1 imelakukan ijustifikasi i 

iterhadap isolusi iyang idiperoleh i idengan 

imemberikan ialasan iyang i ikurang ilogis. 

Kesimpulan Justifikasi isubjek iI1 icenderung ike dominan rasionali 

Kesimpulan 

iakhir 

Level iEpistemic icognition isubjek iI1 idalam imemecahkann 

imasalah imatematika iadalah idominan rasional i 
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BAB iV 

PEMBAHASAN 

 

A.  iPembahasan iEpistemic iCognition iPeserta iDidik idalam iMemecahkan 

iMasalah iMatematika idengan iGaya iKognitif iReflektif idan iImpulsif 

Telah idijelaskan isebelumnya ibahwa itujuan idari ipenelitian iini iadalah 

iuntuk imendeskripsikan iepistemic icognition ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif ireflektif idan 

iimpulsif. iOleh ikarena iitu, imengacu ihasil ianalisis idata idari ihasil ites idan ihasil 

iwawancara iyang idilakukan, idiketahui ibahwa ikedua isubjek ipenelitian idimana 

isatu isubjek idengan igaya ikognitif ireflektif idan isatu isubjek idengan igaya 

ikognitif iimpulsif imemiliki iepistemic icognition iyang iberbeda-beda. iBerikut 

imerupakan ipembahasan idari ihasil ianalisis iyang itelah idilakukan ipada ibab 

isebelumnya. 

1.  iEpistemic icognition iPeserta iDidik idengan iGaya iKognitif iReflektif 

idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika i 

Berdasarkan ihasil ianalisis iyeng itelah idilakukan iterhadap isubjek 

ipenelitian idengan igaya ikognitif ireflektif idalam imemecahkan imasalah 

imatematika, idiketahui ibahwa ipeserta ididik idengan igaya ikognitif 

ireflektif icenderung ilebih ibanyak imenggunakan istrategi imetakognisi. 

iPada itahap imengeksplorasi, ipeserta ididik idengan igaya ireflektif 

icenderung ilebih ibanyak imelakukan planning, monitoring iterhadap 

iinformasi ibaru idan icontrol idengan itidak imerubah ilangkah 

ipemecahannya. iPada itahap imerencanakan ipesrta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif icenderung idapat imenentukan istrategi iyang iakan 

idigunakan iuntuk imenyelesaikan imasalah, isedangkan ipada itahap 

imenerapkan isubjek idengan igaya ikognitif ireflektif icenderung imelakukan 

planning, monitoring idan icontrol ipada ipenerapan ilangakah-langkah 

idalam imenyelesaikan imasalah. iPendekatan ipemecahan imasalah ipeserta 
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ididik idengan igaya ikognitif ireflektif icenderung ike dominan rasional 

ikarena isubjek imenggunakan iargumentasi matematis yang logis idalam 

imenyelesaikan isoal. I 

Pada itahap imembaca ipeserta ididik idengan igaya ikognitif 

ireflektif imelakukan ijustifikasi iterhadap ipermasalahan idengan 

imemberikan ialasan iyang ilogis. iPada itahap imenganalisis ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif ireflektif imelakukan ijustifikasi iterhadap iinformasi 

iyang idiperoleh idengan imenggunakan iargumen iberdasarkan ifakta 

ipermasalahan iyang iada ipada isoal. iPada itahap imengekplorasi ipeserta 

ididik idengan igaya ikognitif ireflektif imelakukan ijustifikasi iterhadap 

iinformasi ibaru iyang idiperoleh idengan imemberikan ialasan iyang ilogis 

idan iberdasarkan ifakta iyang iada ipada ipermasalahan. iPeserta ididik ipada 

itahap imerencanakan imelakukan ijustifikasi i iterhadap istrategi iyang 

idigunakan imendukung ipernyataan itersebut idan ipada itahap imenerapkan 

ipeserta ididik imelakukan ijustifkasi iterhadap ipenerapan istrategi iyang 

idigunakan idengan imenggunakan ifakta iyang iada ipada ipermasalahan. 

iPada itahap imemverifikasi ipeserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif 

imelakukan ijustifikasi iterhadap isolusi iyang idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang ilogis. iDari ianalisis idiatas idapat idisimpulkan 

ibahwa ipendekatan ipemecahan imasalah idan ijustifikasi ipeserta ididik iyang 

ibergaya ikognitif ireflektif icenderung dominan rasional. 

2.  iEpistemic icognition iPeserta iDidik idengan iGaya iKognitif iImpulsif 

idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika i 

Berdasarkan ihasil ianalisis iyeng itelah idilakukan iterhadap isubjek 

ipenelitian idengan igaya ikognitif iimpulsif idalam imemecahkan imasalah 

imatematika, idiketahui ibahwa ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif 

icenderung imenggunakan istrategi imetakognisi. iPada itahap 

imengeksplorasi ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif imelakukan 

monitoring idan icontrol iterhadap iinformasi ibaru iyang idiperoleh idengan 

itidak imengubah ilangkah ipemecahan imasalahnya. iPada itahap 

imerencanakan ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif icenderung 
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idapat imenentukan istrategi iyang iakan idigunakan iuntuk imenyelesaikan 

imasalah. iPada itahap imenerapkan ipeserta ididik idengan igaya ikognitif 

iimpulsif imelakukan imonitoring itetapi itidak imelakukan icontrol idalam 

ilangkah ipengerjaannya. iPendekatan ipemecahan imasalah ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif iimpulsif ilebih icenderung dominan irasional ikarena 

imenggunakan iargumentasi matematis yang logis dalam menyelesaikan 

soal. I 

Peserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif imelakukan 

ijustifikasi ipada itahap imembaca idengan ialasan iyang ikurang ilogis idan 

iterlihat iragu-ragu itetapi iyakin idengan ikebenaran imasalah iyang iingin 

idijawab. iPada itahap ianalisis ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi iterhadap iinformasi iyang idiperoleh idengan 

imenggunakan iargumen iberdasarkan ifakta ipermasalahan iyang iada. iPada 

itahap imengeksplorasi, ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi iterhadap iinformasi ibaru iyang idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang ikurang ilogis idan iragu-ragu. iPada itahap 

imerencanakan, ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif imelakukan 

ijustifikasi iterhadap istrategi iyang iakan idigunakan idengan imemberikan 

ialasan iyang ilogis. iPada itahap imenerapkan ipeserta ididik imelakukan 

ijustifkasi iterhadap ipenerapan ilangkah-langkah iyang idigunakan idengan 

imenggunakan ifakta iyang iada ipada ipermasalahan. iPada itahap 

imemverifikasi, ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif imelakukan 

ijustifikasi iterhadap isolusi iyang idiperoleh idengan imemberikan ialasan 

iyang ikurang ilogis. iDari ianalisis idiatas idapat idisimpulkan ibahwa 

ipendekatan ipemecahan imasalah idan ijustifikasi ipeserta ididik iyang 

ibergaya ikognitif iimpulsif icenderung dominan rasional. 

3.  iPerbedaan iEpistemic iCognition iPeserta iDidik idengan iGaya iKognitif 

iReflektif idan iImpulsif idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

Perbedaan iepistemic icognition ipeserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif idan iimpulsif idalam imemecahkan imasalah imatematika 

idisajikan idalam ibentuk itabel isebagai iberikut: 
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Tabel i5.1 

Perbedaan iEpistemic iCognition iPeserta iDidik idengan iGaya iKognitif 

iReflektif idan iImpulsif idalam iMemecahkan iMasalah iMatematika 

Faktor 

iEpistemic 

iCognition 

Tahap 

iPemecahan 

iMasalah 

Hasil iAnalisis iSubjek iR1 Hasil iAnalisis iSubjek iI1 

Strategi 

imetakognisi 

i(planning, 

imonitoring, 

icontrol) 

Mengekplorasi 

Peserta ididik idengan igaya 

ireflektif icenderung ilebih 

ibanyak imelakukan 

planning,  imonitoring 

iterhadap iinformasi ibaru 

idan icontrol idengan itidak 

imerubah ilangkah 

ipemecahannya 

Peserta ididik ibergaya 

ikognitif iimpulsif i i 

imelakukan imonitoring idan 

icontrol iterhadap iinformasi 

ibaru iyang i idiperoleh. 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

a. Peserta ididik idengan 

igaya ikognitif ireflektif 

icenderung idapat 

imenentukan istrategi 

iyang iakan idigunakan 

iuntuk imenyelesaikan 

imasalah. 

b. Peserta ididik idengan 

igaya ikognitif ireflektif 

icenderung imelakukan 

imonitoring idan icontrol 

ipada ipenerapan 

ilangakah-langkah idalam 

imenyelesaikan imasalah. 

a. Pada itahap imerencanakan 

ipeserta ididik idengan 

igaya ikognitif iimpulsif 

icenderung idapat 

imenentukan istrategi iyang 

iakan idigunakan iuntuk 

imenyelesaikan imasalah. I 

b. Pada itahap imenerapkan 

ipeserta ididik idengan 

igaya ikognitif iimpulsif 

imelakukan imonitoring 

itetapi itidak imelakukan 

icontrol idalam ilangkah 

ipengerjaannya 

Kesimpulan 

Menggunakan ibanyak 

istrategi imetakognisi, 

iterutama planning, 

monitoring idan icontrol 

iterhadap iinformasi ibaru 

idan ipenerapan 

ilangkah-langkah. 

Menggunakan istrategi 

imetakognisi, iterutama   

imonitoring idan icontrol 

iterhadap iinformasi ibaru idan 

ipenerapan ilangkah-langkah. 

Pendekatan 

ipemecahan 

imasalah 

Menerapkan 

Pendekatan ipemecahan 

imasalah ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif 

irefletif lebih icenderug 

dominan irasional ikarena 

imenggunakan argumentasi 

matematis yang logis. i 

Pendekatan ipemecahan 

imasalah ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif 

iimpulsif ilebih icenderug 

dominan irasional ikarena 

imenggunakan iargumentasi 

matematis yang logis. 
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Justifikasi 

Membaca 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap ipermasalahan 

idengan imemberikan ialasan 

iyang ilogis 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi ipada 

itahap imembaca idengan 

ialasan iyang ikurang ilogis 

idan iterlihat iragu-ragu itetapi 

iyakin idengan ikebenaran 

imasalah iyang iingin 

idijawab. 

Menganalisis 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap iinformasi iyang 

idiperoleh idengan 

imenggunakan iargumen 

iberdasarkan ifakta 

ipermasalahan iyang iada 

ipada isoal. i 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap iinformasi iyang 

idiperoleh idengan 

imenggunakan iargumen 

iberdasarkan ifakta 

ipermasalahan iyang iada. i 

Mengeksplorasi 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap iinformasi ibaru 

iyang idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang 

ilogis idan iberdasarkan ifakta 

iyang iada ipada 

ipermasalahan. 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap iinformasi ibaru 

iyang idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang 

ikurang ilogis idan iragu-ragu. 

Merencanakan i/ 

imenerapkan 

a. Peserta ididik ipada itahap 

imerencanakan 

imelakukan ijustifikasi i 

iterhadap istrategi iyang 

idigunakan imendukung 

ipernyataan itersebut i 

b. Peserta ididik imelakukan 

ijustifkasi iterhadap 

ipenerapan istrategi iyang 

idigunakan idengan 

imenggunakan ifakta iyang 

iada ipada ipermasalahan. 

a. Pada itahap 

imerencanakan, ipeserta 

ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap istrategi iyang 

iakan idigunakan idengan 

imemberikan ialasan iyang 

ilogis. I 

b. Pada itahap imenerapkan 

ipeserta ididik imelakukan 

ijustifkasi iterhadap 

ipenerapan 

ilangkah-langkah iyang 

idigunakan idengan 

imenggunakan ifakta iyang 

iada ipada ipermasalahan. 
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Memverifikasi 

Peserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap isolusi iyang 

idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang 

ilogis. 

iPeserta ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif 

imelakukan ijustifikasi 

iterhadap isolusi iyang 

idiperoleh idengan 

imemberikan ialasan iyang 

ikurang ilogis. 

Kesimpulan 

Justifikasi ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif 

ireflektif i icenderung ike 

dominan rasional. 

Justifikasi ipeserta ididik 

idengan igaya ikognitif 

iimpulsif i icenderung ike 

dominan rasional. 

Kesimpulan iakhir 

Level iepistemic icognition 

ipeserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif idalam 

imemecahkan imasalah 

imatematika iadalah 

idominan iirasional. 

Level iepistemic icognition 

ipeserta ididik idengan igaya 

ikognitif iimpulsif idalam 

imemecahkan imasalah 

imatematika iadalah idominan 

rasional . 

 

B. Diskusi iPenelitian i 

Hasil ianalisis idata idan ipembahasan ihasil ipenelitian ididapatkan 

itemuan imenarik idalam ipenelitian iini iyaitu ilevel iepistemic icognition ipeserta 

ididik idengan igaya ikognitif ireflektif dan impulsif dalam imemecahkan 

imasalah matematika adalah idominan iirasional. iPeserta ididik idengan igaya 

ikognitif ireflektif dan impulsif dominan irasional idalam imemberikan iargumen 

iterhadap ijawabannya dan ibeberapa ipertanyaan idijawab idengan itidak 

imemberikan iargumen iyang ilogis. iSelain iitu ipada isaat iwawancara isedang 

iberlangsung, ipeserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif iterlihat ilancar 

idalam imengutarakan ijawabannya idan ilebih isistematis isaat imenjelaskan. 

iSelain iitu ipeserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif ilebih icepat idalam 

imenyelesaikan isoal. iSedangkan ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif 

isaat imenyelesaikan ipermasalahan isedikit ilama idalam imenjawab ipertanyaan 

idan itidak iyakin idengan ijawabannya. 
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BAB iVI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata idan ipembahasan iyang itelah 

idilakukan imengenai iepistemic icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan 

imasalah imatematika iditinjau idari igaya ikognitif ireflektif idan iimpulsif idi 

iMTsN iMegaluh iJombang, idapat idisimpulkan ibahwa: 

1.  iEpistemic icognition ipeserta ididik idengan igaya ikognitif ireflektif idalam 

imemecahkan imasalah imatematika itermasuk ilevel dominan rasional. iHal 

itersebut iterlihat idari ikarakteristik iepistemic icognition ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah imatematika iyaitu ipeserta ididik icenderung ilebih 

ibanyak imenggunakan istrategi imetakognisi, iterutama planning,  

imonitoring idan icontrol iterhadap iinformasi ibaru idan ipenerapan 

ilangkah-langkah, ipendekatan idan ijustifikasi idalam imemecahkan imasalah 

isecara dominan rasional. 

2.  iEpistemic icognition ipeserta ididik idengan igaya ikognitif iimpulsif idalam 

imemecahkan imasalah imatematika itermasuk ilevel dominan rasional. iHal 

itersebut iterlihat idari ikarakteristik iepistemic icognition ipeserta ididik idalam 

imemecahkan imasalah imatematika iyaitu ipeserta ididik icenderung 

imenggunakan istrategi imetakognisi, iterutama imonitoring idan icontrol 

terhadap iinformasi ibaru idan ipenerapan ilangkah-langkah, ipendekatan 

pemecahan masalah secara rasional idan ijustifikasi idalam imemecahkan 

imasalah isecara dominan rasional. 

B. Saran 

Berdasarkan isimpulan ihasil ipenelitian iyang itelah idiuraikan 

isebelumnya, ibeberapa isaran iyang idapat ipeneliti iberikan ipada ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut: 
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1.  Dalam imemecahkan isuatu imasalah imatematika, isetiap ipeseta ididik 

imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda-beda. iOleh ikarena iitu, iguru 

isebaiknya imemperhatikan igaya ikognitif iyang idimiliki ipeserta ididik 

idalam ipembelajaran iagar itujuan idari ipembelajaran idapat idicapai. 

2.  Bagi iguru idiharapkan idapat imemperdalam ipengetahuan imatematika iagar 

idapat imemberikan ijustifikasi isecara irasional imaupun iempiris. iSelain iitu, 

iguru ijuga idapat imemberikan ipembelajaran iyang isesuai idengan istrategi 

imetakognisi, ipendekatan ipemecahan imasalah, idan ijustifikasi iyang isering 

idilakukan ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika. I 

3.  iBagi ipeneliti ilain iyang ihendak imelakukan ipenelitian imengenai iepistemic 

icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika, idapat 

imengembangkan ipenelitian idengan imenggunakan iteknik ipenelitian idan 

iteknik iwawancara iyang ilebih idalam iuntuk imenganalisis iepistemic 

icognition ipeserta ididik idalam imemecahkan imasalah imatematika. 
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